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ABSTRAK

Putri Ayu Astuti D. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada Siswa Kelas
VIl SMPN 1 Arungkeke. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Baharullah sebagai Pembimbing | dan Mutmainnah sebagai
Pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke tahun ajaran 2018/2019. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian One Group
Pre-test and Post-test Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.1
sebanyak 26 orang siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. Instrumen
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar (THB) untuk melihat hasil belajar
siswa, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta lembar angket untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together adalah 85,92 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 12,19. Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa 23 siswa (88,46%) telah mencapai ketuntasan individu
dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) Terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,70
dan berada pada kategori tinggi. (3) Rata-rata presentase frekuensi aktivitas siswa
untuk setiap indikator mencapai kriteria aktif, yaitu 83,17%. (4) Angket respons
siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap model kooperatif tipe
Numbered Heads Together positif yaitu 90%. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siswa kelas VIII SMPN 1
Arungkeke.

Kata Kunci: Efektifitas Pembelajaran Matematika, Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan  pendidikan  sangatlah  berpengaruh  terhadap
perkembangan suatu negara. Pendidikan menjadi salah satu dasar untuk
menciptakan manusia yang berpotensi dan berkualitas. Pendidikan memiliki
peran yang begitu penting untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas
sumber daya manusia. Dengan adanya pembaharuan dalam dunia pendidikan
yang dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan maka akan
tercipta manusia-manusia unggul yang siap bersaing ditengah ketatnya
persaingan global. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan bisa saja bermula dari sebelum bayi lahir seperti yang
dilakukan oleh banyak orang dengan memainkan musik dan membaca kepada
bayi dalam kandungan dengan harapan ia bisa mengajar bayi mereka sebelum
kelahiran. Pendidikan bisa diperoleh baik secara formal dan nonformal.
Pendidikan Formal diperoleh dalam kita mengikuti progam-program yang
sudah dirancang secara terstruktur oleh suatu intitusi, Departemen atau
Kementerian suatu negara. Pendidikan non formal adalah pengetahuan yang

didapat manusia (Peserta didik) dalam kehidupan sehari-hari (berbagai



pengalaman) baik yang dia rasakan sendiri atau yang dipelajarai dari orang
lain (mengamati dan mengikuti).

Secara Etimologi atau asal-usul, kata pendidikan dalam bahasa inggris
disebut dengan education, dalam bahasa latin pendidikan disebut dengan
educatum yang tersusun dari dua kata yaitu E dan Duco dimana kata E berarti
sebuah perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit banyak, sedangkan
Duco berarti erkembangan atau sedang berkembang. Jadi, Secara Etimologi
pengertian pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri
sendiri dan kekuatan individu. Sedangkan menurut Kamus Bahasa
Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan
yang secara sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik
akan mendukung keberhasilan pengajaran, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah yang
dilaksanakan pada semua mata pelajaran, salah satunya adalah pelajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peran penting
dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematka

sebagai salah satu mata pelajaran pokok/wajib dalam setiap Ujian Akhir



Nasional (UAN) serta dapat dilihat dari jumlah jam mata pelajaran
matematika yang lebih banyak.

Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif
mengkonstruksi pengetahuan matematika. Pengetahuan matematika akan
lebih baik jika siswa mampu mengkonstruksi melalui pengalaman yang telah
mereka miliki sebelumnya. Untuk itu, keterlibatan siswa secara aktif sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran. Disamping itu, tujuan pembelajaran
matematika disekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa,
peningkatan sifat kreatifitas dan kritis.

Belajar matematika merupakan suatu logika, pemahaman konsep, serta
keterampilan matematis lainnya. Untuk itu dalam pengerjaannya harus
diusahakan sedemikian rupa, sehingga siswa tidak salah menerima konsep
matematika, karena jika siswa menerima konsep yang salah pada awal
pembelajaran maka akan sulit dalam mempelajari konsep selanjutnya.
Terutama jika konsep itu merupakan konsep dasar untuk mempelajari konsep
yang lebih tinggi.

Namun kenyataannya, mata pelajaran matematika kurang disukai oleh
kebanyakan siswa, mereka memandang matematika sebagai bidang studi
yang paling sulit. Ketidaksenangan terhadap matematika ini dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Penyebab dari kesulitan
belajar siswa bisa berasal dari faktor guru dan juga faktor siswa itu sendiri.
Faktor belajar yang muncul dari siswa kemungkinan berasal dari rasa takut

siswa pada pelajaran matematika. Sedangkan salah satu faktor kesulitan



belajar siswa yang muncul dari guru adalah ketidaktepatan model,
pendekatan, atau metode pembelajaran yang dipilih dan diterapkan oleh guru
dikelas. (Wahyuni, 2017: 2)

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
terkhusus pada mata pelajaran matematika saat proses belajar berlangsung
peneliti menemukan permasalahan-permasalahan antara lain : Pertama, siswa
cenderung kurang mampu dalam menggunakan rumus dan kurang percaya
diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kedua, kurangnya keaktifan
dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sehingga cenderung
bergantung pada guru dan temannya. Tiga, kurangnya semangat dan minat
siswa dalam belajar matematika karena mereka cenderung beranggapan
bahwa pelajaran matematika cukup sulit dan kebanyakan rumus yang harus
dihapal. Disamping itu, guru hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional dan metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa
lebih banyak pengetahuan, namun pengetahuan itu hanya diterima dari
informasi guru, akibatnya pembelajaran menjadi kurang bermakna karena
ilmu pengetahuan yang didapat oleh siswa mudah terlupakan dan hasil belajar
matematika siswa pun jadi tergolong rendah. Hal ini dapat diliat dari nilai
ulangan harian siswa. Dari 26 siswa hanya ada 10 siswa yang mencapai KKM
atau hanya 38,5% dan 16 siswa tidak mencapai KKM atau 61,5%..

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa di kelas
diakibatkan karena proses pembelajaran masih menggunakan model ataupun

metode pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif



dalam proses pembelajaran . Selain itu, rendahnya aktifitas dan hasil belajar
matematika siswa juga disebabkan oleh siswa merasa jenuh atau bosan
dengan suasana kelas yang kurang menyenangkan, mereka tidak tenang dan
kurang konsentrasi dalam memahami materi yang diajarkan, serta
penggunaan metode ataupun model pembelajaran yang digunakan guru belum
bervariasi.

Oleh karena itu, diperlukan solusi yang dapat mengatasi masalah-
masalah tersebut agar seluruh siswa merasa menjadi bagian dalam proses
belajar mengajar. Dalam hal ini, guru dituntut bukan hanya menguasai materi
pelajaran yang akan diajarkan tapi juga dapat memilih dan menggunakan
suatu model atau metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa
percaya diri siswa, serta  dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran yang akhirnya akan menjadikan siswa  semakin
tertarik/berminat untuk mengikuti proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran
kooperatif.

Menurut Slavin (dalam Nur 2016: 3) Cooperatif Learning adalah suatu
model pembelajaran yang mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok
heterogen. Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe yang salah
satunya adalah Numbered Heads Together (NHT).

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan satu tipe

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang



dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, dan untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Huda (2015: 3) menyatakan bahwa model NHT memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan dapat meningkatkan
kerjasama siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran matematika
efektif dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke?”. Ditinjau dari aspek

keefektifan pembelajaran matematika yaitu :

1. Seberapa besar ketuntasan hasil belajar metematika siswa setelah
mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) ?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ?



3. Bagaimana respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) ditinjau dari aspek keefektifan

pembelajaran matematika, yaitu :

1. Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar metematika
siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT)

3. Untuk mengetahui bagaimana respons siswa terhadap proses pembelajaran
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT)

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran
matematika dengan diterapkannya model pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT).



2. Bagi guru, membantu guru dalam pelaksanaan model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
sebagai suatu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh sebuah
organisasi. Menurut Sondang, (dalam Yunita 2012) Efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu secara
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa
kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin

mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitanya.

Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang
tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang yang positif dan lebih
baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Yusufhadi Miarso, (dalam Yonas 2016) mengatakan
bahwa efektivitas pembelajaran adalah yang menghasilkan belajar yang
bermanfaat dan bertujuan bagi para mahasiswa, melalui prosesdur pembelajaran
yang tepat. Miarso melanjut bahasan tentang definisi efektivifas dengan
menyatakan bahawa, efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan

tercapainya tujuan pembelajaran, atau ketepatan dalam mengelola suatu situasi.



Adapun indikator keefektifan menurut Sinabella (dalam Nur, 2016: 6)

antara lain :

a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat menjadi
indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan siswa tentang
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh siswa
dalam suatu pelajaran. Dalam kaitannya dengan usaha belajar, hasil belajar
ditunjukkan oleh tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa terhadap materi
yang diajarkan setelah kegiatan belajar berlangsung dalam suatu kurun waktu
tertentu.

Sudjana (2005) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah
dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya. Dalam proses
belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya menyampaikan materi
kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu keberhasilan dalam
menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan cara mengevaluasi hasil belajar
mengajar. Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah
mencapai ketuntasan individual yang klasikal, yakni siswa telah memenubhi
KKM vyang telah ditentukan oleh SMPN 1 Arungkeke yaitu 75 dan skor
idealnya 100. Standar ketuntasan belajar siswa sebagai acuan efektivitas
pembelajaran pada penelitian ini adalah sekurang-kurangnya 80% dari jumlah

siswa yang telah mencapai nilai KKM.



b. Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Matematika

Aktivitas siswa adalah proses komunikasi antara hasil interaksi siswa dan
guru atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik,
sikap dalam bertanya/menjawab. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa
positif maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif, misalnya mengajukan
pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru
secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa
sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi.

Sedangkan aktivitas siswa yang negatif misalnya menggangu sesama
siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas. Melakukan kegiatan yang
lain tidak sesuai dengan pembelajaran yang sedang diajarkan guru saat itu.
Adapun kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Respons Siswa pada Pembelajaran Matematika

Respons siswa terhadap proses pembelajaran matematika Yyang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap
pembelajaran matematika, khususnya terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang diterapkan dalam
proses pembelajaran. Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu
pembelajaran dikatakan efektif atau tidak. Respon siswa diukur melalui
angket respon siswa. Angket respon siswa digunakan untuk menjawab

pertanyaan mengenai pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah



tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan pembelajaran kontekstual pada siswa. Metode pembelajaran yang
baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
minimal 75% siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang
ditanyakan.

2. Pembelajaran Matematika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Burton (dalam Siregar
2014: 4), belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih
mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Rusman (2015: 12) berpendapat
bahwa belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Pendapat tersebut
menempatkan belajar sebagai faktor dalam pembentukan karakter dan perilaku.
Pembentukan pribadi dan perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh kegiatan
belajarnya, misal dia tidak dapat belajar dengan baik, maka akan menghasilkan

pembentukan pribadi dan prilaku tidak baik begitupun sebaliknya.

Menurut Garret (dalam Sagala, 2006: 13) belajar merupakan proses yang
berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang
membawa pada perubahan diri dan perubahan cara bereaksi terhadap suatu

perangsang tertentu. Bardasarkan para ahli diatas bahwa belajar adalah suatu



proses atau kegiatan perubahan tingkah laku individu dalam memperoleh suatu
pengetahuan setelah ia mendapatkan suatu pembelajaran atau pengalaman, hal

ini sudah tentu perubahan kearah yang lebih baik (positif).

Menurut Suherman (2013:16) bahwa matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya. Ruseffendi (dalam Dani Firmansyah,
2015: 36) Belajar matematika adalah belajar konsep dimulai dari benda-benda
real kongkrit secara intutif, kemudian pada tahap-tahap yang lebih tinggi konsep
itu diajarkan lagi dalam bentuk yang lebih abstrak dengan menggunakan notasi

yang lebih umum dipakai dalam matematika.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu
proses untuk membentuk pola pikir siswa dalam pemahaman suatu
pengertian/konsep maupun penalaran suatu hubungan dari pengertian-pengertian
itu dan juga sebagai usaha untuk memahami segala pola, sifat dan konsep dari

setiap kebenaran yang ada.

3. Model Kooperatif

Model kooperatif (Cooperative Learning) merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran sosial yang didasarkan pada teori belajar konstruktivisme.
Pembelajaran kooperatif bukanlah gagasan baru dalam dunia pendidikan.
Menurut Hamdani (2011: 30) model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian
kegiatan belajar siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang dirumuskan. Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah



satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis. Dalam
pembelajaran kooperatif diterapkan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam
kelompok yang terdiri atas 4-6 orang siswa, dengan kemampuan heterogen.
Maksud kelompok heterogen adalah terdiri atas campuran kemampuan siswa,
jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima
perbedaan cara bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas
tugas-tugas bersama. Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan melatih
keterampilan-keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan-
keterampilan tanya jawab.

Rager dan David johnshon (dalam Suprijono 2014: 58) mengatakan bahwa
tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, terdapat lima unsur dalam pembelajaran
kooperatif harus diterapkan 5 unsur tersebut adalah:

a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif).
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).
c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif).
d. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota).

e. Group processing (pemrosesan kelompok).



Sedangkan menurut Slavin (dalam Nur 2016: 19) mengemukakan
Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang mana siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang
dengan struktur kelompok heterogen. Tidak hanya itu Cooperative Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk
mewujudkan Kkegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student
oriented) terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru
dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, dan
siswa yang agresif serta tidak peduli orang lain.

Adapun fase-fase pembelajaran kooperatif menurut Hamdani (2011: 32) yaitu:

Tabel 2.1 Fase-fase Pembelajaran Kooperatif

Fase-fase Aktivitas Guru

Fase 1 : Menyampaikan semua tujuan yang
ingin dicapai selama pembelajaran

Menyampaikan tujuan memotivasi L :
yamp J dan memotivasi siswa untuk belajar.

siswa.

Fase 2 : Menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau

Menyajikan informasi. melalui bahan bacaan.

Fase 3 : Menjelaskan kepada siswa cara
membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok-kelompok belajar.

Fase 4 : Membimbing kelompok belajar pada
— . k jak
Membimbing kelompok bekerja dan saal mereka mengerjakan  tugas
. mereka.
belajar.
Fase 5 : Mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi. materi yang telah dipelajari/meminta

presentasi  hasil  kerja  kepada




kelompok.

Fase 6 : Menghargai upaya dan hasil belajar

Memberikan penghargaan. individu dan kelompok.

4. Numbered Heads Together (NHT)

NHT pertama kali dikenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993.
Numbered Heads Together (NHT) adalah bagian dari model pembelajaran
kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

Menurut Hamdani (2011: 89) Numbered Heads Together (NHT) adalah
metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok,
kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa. Ciri-ciri dari model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yaitu: (1) Kelompok Heterogen,
(2) Setiap anggota kelompok memiliki nomor kepala yang berbeda-beda, (3)
Berpikir bersama (Heads Together).

Adapun kelebihan pembelajaran kooperatif tipe NHT vyaitu : Dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, melatih tanggungjawab siswa, menyenangkan
siswa dalam belajar, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa
percaya diri siswa, Mmengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama, setiap
siswa termotivasi untuk menguasai materi, dan tercipta suasana gembira dalam
belajar. Dengan demikian saat pelajaran menempati jam terakhirpun, siswa tetap
antusias belajar. Sedangkan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
yaitu, kemungkinan nomor yang panggil, akan panggil lagi oleh guru dan tidak

semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.



5. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

Menurut Ibrahim (dalam Rahmawati, 2016: 14) pembelajaran kooperatif
tipe NHT dikembangkan oleh Spencer Kagen (1993) untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Model ini dapat
dijadikan alternatif variasi model pembelajaran dengan bentuk kelompok
heterogen, setiap kelompok beranggotakan 4-6 siswa, setiap anggota memiliki
satu nomor. Kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan bersama
dalam kelompok dengan menunjuk salah satu nomor untuk mewakili kelompok.
Selain itu, guru harus memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa haruslah membuat siswa berpikir bersama untuk menemukan
jawaban dan menjelaskan kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota
mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif Numbered Head
Together (NHT) dalam pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Matematika melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. Menjelaskan tujuan Peserta didik bersiap untuk
Menyampaikan pembelajaran dan belajar.
tujuan dan mempersiapkan peserta
mempersiapkan didik siap belajar.
peserta didik
2. Mempresentasikan Mendengarkan informasi
Menyajikan informasi kepada peserta  dari guru.

informasi didik.



Mengorganisir
siswa kedalam
kelompok
kooperatif.

Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar.

Evaluasi.

Memberikan
penghargaan

Mengorganisir siswa
kedalam kelompok 3-5
orang  kepada  setiap
anggota kelompok diberi
nomor 1-5.

Mengajukan  pertanyaan
kepada peserta didik,
pertanyaan dapat
bervariasi  (mengajukan
pertanyaan).

Memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok
untuk menyatukan
pendapatnya terhadap

jawaban pertanyaan yang

diberikan. (berpikir
bersama).

Memanggil suatu nomor
urut siswa secara acak dari
setiap kolompok untuk
menjawab pertanyaan

yang diberikan.

Mempersiapkan cara untuk
mengakui  usaha  dan
prestasi individu maupun
kelompok.

Mengetahui kelompoknya
beserta nomor urut
masing-masing
(penomoran.

Mencatat pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban
pertanyaan yang diberikan
dan meyakinkan setiap
anggota dalam timnya
mengetahui jawaban tim.
(berpikir bersama).

Peserta didik yang
nomornya sesuai
mengacungkan tangannya
untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan.

(menjawab).

Menerima penghargaan.

B. Penelitian Relevan

1. Gede | Budi

Astrawan (2013), dengan judul “Penerapan Model

Kooperatif Tipe NHT dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDn 3 Tonggolobibi” menyimpulkan

bahwa pada siklus | hanya 55,71% atau 15 anak yang tuntas, sedangkan



sisanya yaitu 46,42% atau 13 anak yang tidak tuntas dalam pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Presentase rata-rata
pada siklus | sebesar 55,71%. Namun pada siklus Il dan terbukti berhasil
dengan peningkatan prestasi belajar yang sangat baik. Presentase
ketuntasan 85,71% dari 28 siswa dengan nilai rata-rata tes tulis dari 55,71
menjadi 76,07 dan nilai rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran dari
66,66% menjadi 89,58%.

. Kusdartiana, Lyly dkk. (2013) dengan judul “Efektivitas Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Pembelajaran Matematika Pada
Siswa Kelas VIII SMP Surya Dharma 2 Bandarlampung” menyimpulkan
bahwa perolehan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran NHT sebesar 57,07% sedangkan aktivitas belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional sebesar 42,93%.
Berdasarkan penjelasan diatas, aktivitas belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih baik
dari pada aktivitas belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

. Sonda, Ruben. dkk. (2013) dengan judul “Efektivitas Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) Setting Kooperatif Tipe NHT pada Materi
Kesebangunan Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Simbuang”, menyimpulkan
bahwa hasil tes belajar siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan
nilai rata-rata 23,96 yang berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan

hasil belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran matematika realistik



setting kooperatif tipe NHT menunjukkan rata-rata 75,20 yang berada
pada kategori cukup baik dan secara invidual mampu secara klasikan
pembelajaran tersebut termasuk belajar tuntas. Aktivitas siswa melalui
pembelajaran matematika realistik setting kooperatif tipe NHT secara
umum berada pada kategori baik. Sedangkan respons siswa secara
keseluruhan sebesar 3,76 dalam kategori positif.

4. Marfuah, Iim. dkk. (2014) dengan judul “Pengembangan Model
Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) Berbasis Outdoor Study
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA Kelas X pada Materi
Pokok Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan” menyimpulkan bahwa
respons positif siswa setelah adanya pengembangan model pembelajaran
NHT mencapai 93,94% dan kemampuan guru mengelola pembelajaran
mencapai kategori baik.

5. Agisni, Mutia. dkk. (2016) dengan judul “Penerapan Model Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Kenampakan Alam dan Sosial Budaya”
menyimpulkan bahwa dari data hasil belajar yang diperoleh pada Siklus I,
Siklus 11, dan Siklus Il yaitu aktivitas siswa dengan presentase 95,78%
dengang kriteria baik sekali dan hasil belajar siswa mencapai presentase

89,65% dengan kategori tuntas.

C. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran di sekolah tidak selalu efektif. Salah satu aspek yang

menyebabkannya adalah ketuntasan hasil belajar siswa aktivitas siswa dan



respons siswa. Akan tetapi terdapat suatu masalah yang ditemukan dikelas salah
satunya siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran serta kurangnya minat dan
motivasi dalam belajar matematika.

Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah
pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa
secara aktif di kelas. Model pembelajaran merupakan sesuatu yang harus
dilakukan oleh seorang guru agar dapat mencapai hasil pembelajaran yang
optimal. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
Dimana model ini mampu menumbuhkembangkan kedisiplinan, minat,
kerjasama, keaktifan dan tanggungjawab, setiap siswa menjadi siap semua, dapat
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat mengajari
siswa yang kurang pandai, dan tidak ada siswa yang mendominasi dalam
kelompok.

Diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) mampu mengefektifkan pembelajaran
matematika siswa dan kemampuan/keterampilan proses belajar matematika siswa
akan lebih baik serta hasil belajar siswa pun meningkat. Adapun kerangka pikir

sebagia berikut:



Latar Belakang

\ 4

A 4

A 4

Siswa kurang mampu
dalam menggunakan
rumus

Kurangnya keaktifan
dan kemandirian siswa
dalam pembelajaran
matematika

Kurangnya semangat dan
minat belajaran siswa
dalam pembelajaran
matematika

|

Dampaknya Pembelajaran Matematika

Kurang Efektif

v

Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together

!

Hasil Belajar

!

Tuntas

v

Aktivitas Siswa

!

Sesuai yang
dikehendaki

|

\ 4

Respon Siswa

l

Positif

Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together

Efektif diterapkan pada
Pembelajaran
Matematika

————— diharapkan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di
atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor

“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model kooperatif
tipe  Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 1
Arungkeke”.
2. Hipotesis Minor

Hipotesis minor meliputi indikator hasil belajar matematika, aktivitas
siswa dan respon siswa. Hal ini dapat dirinci sebagai berikut:
a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

1) Presentase ketuntasan secara klasikal setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) minimal 80% siswa yang tuntas.

2) Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT), minimal 0,3 (kategori sedang)

b. Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Matematika

Skor rata-rata presentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui

penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran dengan kategori sedang.



c. Respons Siswa pada Pembelajaran Matematika
Presentase siswa yang merespons positif pembelajaran matematika melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT) minimal 75% merespon positif.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered

Head Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa,
dan respons siswa.

Desain penelitian ini adalah satu kelompok pretest-post test (The one
group pretest-post test design) yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa
kelompok pembanding, menggunakan tes awal (pretest) kemudian setelah
diberikan perlakuan dilakukan pengukuran (post-test) lagi untuk mengetahui
akibat dari perlakuan itu. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 One Group Pretest-Post test Design

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
(Sumber : Sugiyono (2016 : 75)

Keterangan :
0, Pretest

0, : Post test
X :Perlakuan



C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sukmadinata (2016: 250) populasi adalah kelompok besar dan
wilyah yang menjadi lingkup penelitian kita. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke.

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan “cluster
random sampling” dimana pemilihan mengacu pada kelompok bukan
individu dengan memilih satu kelas secara random dan diberi perlakuan
yaitu mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT).

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut.

1.

Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan yang
menyatakan seberapa besar kriteria keefektifan (hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dan respons siswa) telah tercapai dalam pembelajaran matematika.
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural yang
memberi penekanan pada struktur-struktur khusus yang sengaja dirancang
dengan tujuan mempengaruhi pola interaksi siswa.

Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud adalah nilai akhir yang

diperoleh setelah melakukan tes hasil belajar yang diberikan setelah mendapat



pengajaran materi melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT).

Tingkat aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaaan aktivitas atau
perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan atau pendapat

siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar, dan suasana kelas.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut:

Tahap Persiapan

a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk agar
peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

b. Melakukan komunikasi dengan guru bidang studi matematika.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Menyusun instrumen penelitian (tes hasil belajar, lembar observasi
aktivitas siswa, dan angket respons siswa).

e. Validasi instrumen.

Tahap pelaksanaan

a. Memberikan pretest kepada siswa.

b. Siswa yang menjadi sampel penelitian diberikan perlakuan yaitu diajar
melalui model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

c. Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang

didalamnya mencakup aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran



disetiap pertemuan dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh seorang observer.

d. Memberikan post-test kepada siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

Tahap Akhir

a. Mengelola data hasil penelitian

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.

Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan instrumen-instrumen berikut:
1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

Tes hasil belajar, dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar sebelum
dan setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Instrumen ini dibuat
sendiri oleh peneliti. Langkah pembuatannya adalah : (1) membuat Kisi-Kisi,
(2) mengembangkan soal mengenai pokok bahasan yang akan diajarkan, dan
(3) memvalidasi soal-soal oleh validator.
2. Lembar observasi aktivitas siswa pada pembelajaran matematika

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dikelas VIII SMPN 1
Arungkeke yang berlangsung selama pelaksanaan penelitian melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Adapun

aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini adalah:



a) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang diajarkan
b) Siswa yang antusias dalam belajar individu untuk memahami materi
c) Siswa yang mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dibagikan
untuk masing-masing kelompok
d) Siswa berani mengungkapkan ide/gagasan pada saat diskusi kelompok
e) Siswa yang berani mempresentasekan hasil kerja kelompoknya
f) Siswa yang melakukan aktivitas lain seperti ribut, bermain, mengganggu
teman, dll.
3. Angket respons siswa pada pembelajaran matematika
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan selama penelitian
berlangsung. Angket diberikan kepada siswa pada akhir kegiatan

pembelajaran.

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013: 224) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:
1. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes

hasil belajar.

2. Data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang

dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi.



3. Data tentang respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket

respons siswa.

H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen yang
ada kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, dan respon siswa
terhadap pembelajaran. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran
suatu data secara umum. Hasil yang dimaksud dianalisis dengan teknik
sebagai berikut:
1. Analisis Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkana data yang telah
terkumoul sebagaimana adaanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015: 207). Dalam
penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
belajar, aktivitas siswa, serta respon siswa pada setiap kelompok yang telah
terpilih. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data dalam
bentuk tabel, grafik, mean, median, modus, standar deviasi, dan perhitungan
persentase (Sugiyono, 2015: 208). Analisis deskriptif tersebut digunkan untuk
menunjukkan deskripsi tentang efektivitas pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Analisis ini

dilakukan terhadap indikator efektivitas sebagai berikut:



a. Analisis hasil belajar matematika siswa

Data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar akan dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan ststistik deskriptif. Statistik deskriptif yang
digunakan adalah tabel distribusi frekuensi, variansi, rata-rata, dan standar
deviasi. Statistik ini digunakan untuk mengungkapkan keadaan sampel atau
mendeskripsikan hasil belajar siswa.

Adapun kriteria yang digunkan untuk menentukan kategori skor dari
setiap variabel pada penelitian ini yaitu berdasarkan teknik kategori standar
yang sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan kategori sangat rendah,
sebagaimana yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kategori tersebut pada tabel:

Tabel 3.2 Teknik Kategori Standar Berdasarkan Ketetapan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Interval dalam skor Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x <75 Rendah
75 <x <80 Sedang
80 <x<90 Tinggi

90 < x <100 Sangat Tinggi

(Sumber: Riswan, 2016 : 32)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Kriteria ketentusan siswa dikatakan tuntas belajar
apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh

sekolah yakni 75. Kriteria tersebut ada pada tabel berikut:



Tabel 3.3 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke

Skor Kategori Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak Tuntas
75 < x <100 Tuntas

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas

tersebut telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

banyaknya siswa dengan skor 275

X 100%

Ketuntasan belajar klasikal = .
banyaknya seluruh siswa

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan)
hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan
cara membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain
ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi

adalah:

g — Spost_spre
Smaks_spre
dengan:
Spost - Rata-rata skor tes hasil
Spre - Rata-rata skor tes awal

Smaks - Skor maksimum yang mungkin dicapai

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:



Tabel 3.4 Klasifikasi Nilai Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
g< 0,3 Rendah
03<g<07 Sedang
g =07 Tinggi

(Sumber: Amalia, 2015: 39)
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran
Data hasil pengamatan aktivitas siswa diambil dari lembaran
observasi yang dianalisis dengan menentukan frekuensi dan presentase
frekuensi yang digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika
dengan menggunakan model NHT. Data hasil pengamatan keaktifan siswa

selama proses pembelajaran dianalisis dengan rumus :
Xn o
Sn =7 X 100%

Keterangan :
S,, = Presentasi aktivitas siswa
X,, = Banyaknya siswa yang aktif

N = Jumlah siswa secara keseluruhan
Kreiteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
c. Respons siswa terhadap pembelajaran NHT
Data tentang respons siswa diperoleh dari angket yang dianalisis

dengan mencari presentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam



angket. Respons siswa dianalisis dengan melihat peresentase dari respon

siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

P=£><100%

Keterangan:
P = Presentase respon siswa yang menjawab senang dan ya
f = Frekuensi siswa yang menjawab senang dan ya.

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respons siswa setelah mengikuti pembelajaran dikatakan positif jika
presentase respons siswa dalam menjawab senang, menarik, dan ya untuk
setiap aspek minimal 75%. Jika salah satu aspek dijawab senang, menarik,
dan ya tidak lebih dari 75% maka respon siswa dikatakan negatif.

2. Anailisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial dimaksukan untuk menguji hipotesis
penelitian. Adapun statistik inferensial yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah statistik parametrik yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk apakah data tentang
hasi belajar matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One

Sample Kolmogrov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:



H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kriteria yang digunakan yaitu jika p > a maka H, diterima dengan data

berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika p < @ maka H;diterima

dengan data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan a =0,05.

b. Pengujian hipotesis penelitian

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara.

1)

2)

Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih dari
74,9. Pengujian ini menggunakan one sample test. Secara statistik
dapat dituliskan sebagai berikut :

Hp: u <75 melawan Hy: u>75
Keterangan :
u = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
(Sumber: Sultan, 2016: 28)
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
lebih besar dari 0,29 (kategori sedang). Secara statistik dapat ditulis
sebagai berikut :
Hyp: pg <03 melawan Hy: pug>0,3
Keterangan :
ug = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

(Sumber: Sultan, 2016: 28)



3) Hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), digunakan uji
proporsi dengan klasikal minimal 80%.

Hyp: u <80% melawan H;: u>80%
Keterangan :
u = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
(Sumber: Sultan, 2016: 28)
Kriteria pengambilan keputusan adalah :

H, ditolak jika z >z 5_qy dan Hy, diterima jika z <z 5_qydimana a = 5%.
Jika jika z >z s_q) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
lebih dari 80%.

3. Analisis keefektifan untuk setiap indikator keefektifan pembelajaran
a. Hasil belajar matematika siswa
Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila
memenuhi kriteria sebagai berikut:
1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa >75 (KKM 75)
2) Ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikal >80%
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
dikatakan baik apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam

aktivitas positif selama pembelajaran.



c. Respons siswa
Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dikatakan positif jika presentase respons siswa yang menjawab Setuju

dan Sangat Setuju minimal 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial yang dihitung menggunakan program SPSS versi 23.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT), hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil
angket respon siswa terhadap pembelajaran melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).
a. Deskriptif Hasil Belajar Matematika
Skor hasil belajar matematika siswa sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan perlakuan pada siswa kelas VIII.1 SMPN 1 Arungkeke
disajikan secara lengkap pada lampiran D.1. Selanjutnya berdasarkan hasil
analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan seperti pada Tabel 4.1 berikut:



Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Arungkeke Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan (Pretest-

Posttest)
Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest
Unit Penelitian 26 26
Skor Ideal 100 100
Skor Maksimum 62 100
Skor Minimum 10 50
Rentang Skor 52 50
Skor Rata-rata 33,31 85,92
Standar Deviasi 13,34 12,19
Modus 26 81
Median 34,50 84,00

Sumber: Data olah lampiran D.1

Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi

dan presentase skor yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke Sebelum dan Sesuadah
Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
Pretest Posttest Pretest  Posttest

1 0<x<55 Sangat Rendah 25 1 96,15 3,85
2 55<x<75 Rendah 1 2 3,85 7,69
3 75 < x <80 Sedang 0 4 0 15,38
4 80 <x<90 Tinggi 0 7 0 26,92
5 90<x<100 Sangat Tinggi 0 12 0 46,15
Jumlah 26 26 100 100

Sumber: Data olah lampiran D.1
Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
diterapkan mdel pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3.



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah

diberikan Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
Pretest  Posttest Pretest Posttest

0<x<75 Tidak Tuntas 26 3 100 11,54

75< x <100 Tuntas 0 23 0 88,46

Jumlah 26 26 100 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 diatas dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Skor rata-rata posttest setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah
85,92 (kategori tinggi) dari skor ideal 100, sedangkan sebelumnya skor
rata-rata pretest 33,31 (kategori sangat rendah) dari skor ideal 100. Ha ini
menunjukkan bahwa pada kelas VIII SMPN 1 Arungkeke terjadi
peningkatan yang cukup berarti (52,61) dari kategori sangat rendah
menjadi kategori tinggi.

Skor rata-rata gain adalah 0,70. Hal ini berarti berada pada interval indeks
gain g = 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa dikategorikan tinggi.

Median untuk skor pretest dan posttest berturut-turut 34,50 dan 84,00, hal
ini menunjukkan bahwa untuk skor pretest di kelas tersebut ada 50% siswa
yang memperoleh paling tinggi 34,50 atau paling rendah 34,50 dan untuk
skor posttest ada 50% siswa yang memperoleh paling tinggi 84,00 dan

paling rendah 84,00.



4) Ukuran dispersi meliputi rentang skor, standar deviasi, dan variansi relatif
kecil untuk skor pretest. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest
cenderung homogen (kurang bervariasi), hal yang sama juga berlaku pada
posttest.

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diinterpretasikan bahwa Kkriteria
seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit 75.
Dari Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan individu adalah sebanyak 26 siswa atau 100% dari jumlah
keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke sebelum diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) tergolong sangat rendah. Dari
tabel 4.4, terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 orang (11,54%).
Sedangkan siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan individu sebanyak 23 orang
(88,46%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1
Arungkeke setelah diterapkan pembelajaran koopertif tipe Numbered Heads
Together (NHT) sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal yaitu 80%.

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke
setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada

pembelajaran matematika.



Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel

4.4 berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah
Diterapkan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

(NHT)
Nilai Gain Kategori Frekuensi Presentase (%0)
g<o0,3 Rendah 0 0
03<g<0,7 Sedang 8 30,77
g=07 Tinggi 18 69,23
Jumlah 26 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terdapat 8 siswa (30,77%) yang
nilai gainnya 0,3 < g < 0,7 artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori sedang dan terdapat 18 siswa (69,23%) yang nilai gainnya berada pada
interval g > 0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori
tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,70 dikelompokkan
kedalam 3 kategori, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval
g = 0,7, itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN1 Arungkeke setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT) umumnya berada pada kategori tinggi.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) selama 4 (empat) kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat

pada Lampiran D.3.



Berdasarkan Lampiran D.3 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 4

(empat) kali pertemuan menunjukkan bahwa:

1) Rata-rata presentase siswa yang mengikuti pelajaran dikelas (siswa yang
hadir) adalah 96,15%

2) Rata-rata siswa yang membuat ringkasan materi adalah 91,35%

3) Rata-rata siswa yang mengajukan pertanyaan permasalahan mengenai materi
yag diberikan adalah 82,69%

4) Rata-rata siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru adalah
75%

5) Rata-rata siswa yang menyelesaikan LKS secara berkelompok adalah 96,15%

6) Rata-rata siswa yang aktif didepan yang berperan sebagai guru 75%

7) Rata-rata siswa yang berani bertanya kepada temannya yang berperan sebagai
guru 78,85%

8) Rata-rata siswa yang berani mengajukan diri untuk menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari 70,19%.

Dari deskripsi diatas presentase aktivitas positif siswa melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah 83,17%. Sehingga
aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal

yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



C.

Deskripsi Respons Siswa terhadap Kegiatan Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diperoleh

melalui pemberian angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan

dianalisis. Hasil analisis respons siswa dapat dilihan pada Lampiran D.4.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berdasarkan Lampiran D.4 dapat dilihat bahwa:
Rata-rata presentase respons siswa yang senang dengan pelajaran matematika
80%
Rata-rata presentase respons siswa yang menyukai pelajaran matematika
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) 88,46%
Rata-rata presentase respons siswa yang menyukai cara mengajar yang
diterapakan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 88,46%
Rata-rata presentase respons siswa Yyang termotivasi untuk belajar
matematika, setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) 88,46%
Rata-rata presentase respons siswa yang merasa membantu dan
mempermudah memahami materi pelajaran matematika setelah diterapkan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 88,46%
Rata-rata presentase respons siswa yang merasa menjadi lebih aktif setelah

diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 92,31%



7) Rata-rata presentase respons siswa yang merasa senang berbagi pengetahuan
dan pengalaman dalam penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) 88,46%

8) Rata-rata presentase respons siswa yang merasa percaya dirinya meningkat
dalam mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 96,15%

9) Rata-rata presentase respons siswa yang merasa ada kemajuan setelah
diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 92,31%

10) Rata-rata presentase respons siswa yang maresa lebih mudah mengingat
materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 96,15%.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya sebagai
berikut:

Jika Pvalue> a = 0,05 maka H,diterima dengan data berasal dari populasi

berdistribusi normal dan Jika Pvalue< a = 0,05 maka H, diterima dengan data

tidak berdistribusi normal.



Dengan menggunakan bantuan program kemputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 23 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nilai Pvalue> « yaitu 0,102 > 0,05 dan skor rata-rata untuk gain menunjukkan
nilai Pvalue> « yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,, diterima yang
berarti skor posttest dan indeks gain termasuk kategori normal.

Dari hasil pengujian Normalized gainyang dapat dilihat pada lampiran D
menujukkan bahwa rata-rata skor gain siswa yaitu 0,70. Hal ini berarti pada
interval indeks gain g = 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-tuntuk mengetahui
apakah pembelajaran matematika efektif melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke.

» Uji hipotesis minor

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Hy:p <75 melawan Hy:u >75
Ket: u = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa nilai p

(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar



setelah diajar melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

lebih dari 75. Ini berarti bahwa H,, ditolak dan H, diterima yakni rata-rata hasil

belajar posttest siswa kelas VIII.1 SMPN 1 Arungkeke lebih dari atau sama

dengan KKM.

2)

3)

Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:
Hy:pg <03 melawan  Hy:pg > 0,3

Ket: u, = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis (lampiran D) tampak bahwa nilai p (sig.2(tailed))
adalah 0,000 < 0,05 yang berarti rata-rata gain ternormalisasi pada siswa
kelas VI11.1 SMPN 1 Arungkeke lebih dari 0,3. Ini berarti H, ditolak dan H,
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori
tinggi.
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) secara klasikal dapat
dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Hy:p <80% melawan Hy:u>80%
Ket: u = Parameter ketuntasan hasil belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji

proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%



diperoleh Z;4, = 0,3621. Karena Zppyng = 1,090 = 0,3621 maka Ho
ditolak dan H; diterima, artinya proporsi siswa yang mencapai Kriteria
ketuntasan 75 > 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes, secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran D.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berada
pada kategori sangat rendah dengan presentase 96,15% dan kategori rendah
dengan presentase 3,85% atau semua siswa dari 26 siswa tidak ada yang tuntas
secara individu. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingkat
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Setelah diberikan perlakuan
hasil belajar matematika siswa berada pada kategori tinggi dengan presentase
88,46% atau 23 dari 26 jumlah siswa yang tuntas secara individu. Sedangkan
untuk peningkatan hasil belajar siswa (gain ternormalisasi) berada pada kategori
tinggi dengan nilai 0.70. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa tuntas.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) menunjukkan bahwa siswa saling bekerja
sama dalam menyelesaikan suatu masalah maupun pada saat mempresentasekan
hasil kerja kelompoknya, saling memberi dan menerima pendapat serta saling
memberikan dukungan satu sama lain. Berdasarkan hasil analisis data pada

lembar observasi siswa aktivitas siswa menunjukkan bahwa presentase jumlah



siswa yang aktif pada saat proses pembelajaran adalah 83,17% dari aktivitas. Hal
ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat mengakibatkan adanya
perubahan pandanagan siswa terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dari hasil analisis deskriptif
dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup mendukung teori yang telah
dikemukakan pada kajian pustaka. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Kusdartiana (2013) yang meneliti tentang Efektivitas
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada
pembelajaran matematika siswa kelas V111 SMP Surya Dharma 2 Bandarlampung.
Hasil penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran Numbered Heads Together
efektif diterapkan. Hasil penelitian ini juga sama dengan yang pernah dilakukan
oleh Gede | Budi (2013) dan Sonda Ruben (2013). Hal ini diperkuat dengan
kondisi dilapangan bahwa siswa lebih suka belajar dengan kelompok atau hal-hal
yang baru yang tidak pernah diterapkan oleh guru sebelumnya terkhusus di kelas
VIII SMPN 1 Arungkeke.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) pada siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan yang diajar
dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
skor rata-ratanya 33,31 dan standar deviasi 13,34. hasil ini juga menunjukkan
bahwa terdapat siswa yang memperoleh skor kategori sangat rendah sebanyak
25 siswa (96,15%), dan ketegori rendah sebanyak 1 siswa (3,85%), sehingga
tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tidak
tercapai.

2. Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar
dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
termasuk dalam kategori skor rata-ratanya 85,92 dan standar deviasi 12,19.
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan belajar, 23 dri 26 siswa atau 88,46%
siswa yang mencapai ketuntasan individu dan mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal dengan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,70 yang berada
pada kategori tinggi. Maka dengan kesimpulan ini berarti ketuntasan secara
klasikal tercapai.

3. Rata-rata presentase frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan

pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif.



Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata presentase aktivitas siswa
yaitu sebanyak 83,17% aktif dalam pembelajaran matematika.

4. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada umumnya memberikan
tanggapan positif dengan rata-rata presentase siswa yang memberi respons
positif sebesar 90% dari jumlah keseluruhan siswa.

5. Hasil analisis statistik inferensial menujukkan bahwa skor rata-rata hasil

belajar siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) secara Kklasikal lebih dari 80%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika setalah diajar
dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memenuhi
kriteria keaktifan.
Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, dari ketiga indikator efektivitas
tersebut telah terpenuhi, maka pembelajaran dikatan efektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran matematika efektif
melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke”.

B. Saran

Setalah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan bahwa:
1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil

penelitian dalam mengambil suatu kebijakan.



2. Diharapkan kepada guru supaya dapat menggunkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dalam proses pembelajaran untuk mata
pelajaran matematika.

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika
supaya dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran yang efektif
dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik.
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A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

A.3 Dattar Hadir Siswa

A.4 Daftar Kelompok Belajar

A.§ Jadwal Penelitian

A.6 Dattar Nilai




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 1 Arungkeke

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Semester : Ganjil
Pertemuan : 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 3 x40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI'l
K12

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR
3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius yang

dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam

bidang koordinat Kartesius.



C.

D.

E.

INDIKATOR KETERCAPAIAN

1. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu X dan sumbu Y.
2. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0).

3. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a, b).

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu X dan
sumbu Y.

2. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0).

3. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a,
b).

MATERI PEMBELAJARAN
1. Sistem Koordinat
a. Bidang Kartesius

Dua sumbu yang saling tegak lurus antar satu dengan yang lain. Kedua
sumbu tersebut terletak dalam satu bidang (bidang Xy). Sumbu horizontal
(mendatar) diberi nama x, dan sumbu vertikal (tegak) diberi nama y. Titik
potong sumbu X dan Y disebut titik asal. Titik ini dinyatakan sebagai titik nol.
Pada sumbu X dan Y terletak titik yang berjarak sama.

Pada sumbu X dari titik nol ke kanan dan seterusnya
merupakan bilangan positif, sedangkan dari titik nol ke kiri dan seterusnya
merupakan bilangan negatif. Pada sumbu Y, dari titik nol ke atas
merupakan bilangan positif, dan dari titik nol ke bawah merupakan bilangan

negatif. Untuk koordinat x disebut (absis) dan koordinat y disebut (ordinat).


https://id.wikipedia.org/wiki/Koordinat
https://id.wikipedia.org/wiki/Absis
https://id.wikipedia.org/wiki/Ordinat
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Dalam bidang koordinat kartesius sumbu X dan sumbu y membagi
bidang koordinatmenjadi 4, yaitu:

Kuadran I: Koordinat-x positif dan koordinat-y positif
Kuadran 1l: Koordinat- x negatif dan koordinat-y positif
Kuadran I1l: Koordinat- x negatif dan koordinat-y negatif.
Kuadran IV: Koordinat- x positif dan koordinat-y negatif

Contoh: Menentukan koordinat titik-titik pada bidang koordinat
kartesius dibawah ini! Amati posisi titik A, B, C, D, E, F, G dan H terhadap
sumbu X dan sumbu Y.

F ; H



https://2.bp.blogspot.com/-ylI-94SCbGE/WL_I6c1saqI/AAAAAAAACLc/zU1nLbGUjGYuhqvpUS_QzFT2aeNiaM2wwCLcB/s1600/1.png
https://3.bp.blogspot.com/-r4RgQLyvF-E/WL_Jip3S87I/AAAAAAAACLg/EkCm9TclKigAhP9ZEQMRxIMglcdELkesgCLcB/s1600/Untitled.png
https://2.bp.blogspot.com/-ylI-94SCbGE/WL_I6c1saqI/AAAAAAAACLc/zU1nLbGUjGYuhqvpUS_QzFT2aeNiaM2wwCLcB/s1600/1.png
https://3.bp.blogspot.com/-r4RgQLyvF-E/WL_Jip3S87I/AAAAAAAACLg/EkCm9TclKigAhP9ZEQMRxIMglcdELkesgCLcB/s1600/Untitled.png

Penyelesaian:

= A(2, 6) berarti Titik A bejarak 6 satuan terhadap sumbu-x dan berjarak 2 satuan
terhadap sumbu-y.

= B(5, 5) berarti titik B berjarak 5 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak 5 satuan
terhadap sumbu-y.

= C(-4, 3) berarti titik C berjarak 3 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -4
satuan terhadap sumbu-y.

» D(-5, 6) berarti titik D berjarak 6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak --5
satuan terhadap sumbu-y.

= E(-3, -3) berarti titik E berjarak -3 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -3
satuan terhadap sumbu-y.

» F (-5, -6) berarti titik F berjarak -6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -5
satuan terhadap sumbu-y.

= G(5, -4) berarti titik G berjarak -4 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -5
satuan terhadap sumbu-y.

= H(3, -6) berarti titik H berjarak -6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak 3
satuan terhadap sumbu-y.

Dengan demikian dapat dituliskan koordinat titik A, B, C, D, E, F, G, dan H pada
bidang koordinat sebagai berikut :



https://1.bp.blogspot.com/-7PxoXbQ0kik/WL_LTSWJA0I/AAAAAAAACLs/hYvHr860ZXIUq7Y2MOy7zQl9ENUYN6b6ACLcB/s1600/Untitled1.png

2. Kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b)

Pernahkah kalian berkemah? Dalam perkemahan ada pos utama, tenda, pasar,
pos-pos. kolam. dan lain-lain. Coba sekarang perhatikan denah perkemahan

di bawah ini.
Y
‘Hutan ’2
1+ L1 1S5+ L @1 1@
B BN U gosvz_ 41  Posl | Perumahan
. Tanah Lapang o | '3 .
Pasat
|2 beguburcad
Teka lel\? 1 Tenda 2
Tersembunyi — Tepda3 | [ROS Utama 1y
-10—9—8-7—6—5—4—392—1 1 7 3 4 6 g 9
Pemakaman ' '_3 Tenda 4
l\gl am i 3053
~4
-5

Gambar 2.7 Denah Perkemahan

Berdasar denah perkemahan Gambar 2.7, tentukan:

1. posisi beberapa objek terhadap pos utama,

2. posisi beberapa objek terhadap tanah lapang,

3. posisi beberapa objek terhadap kolam.

Posisi beberapa objek terhadap pos utama dan posisi beberapa tempat terhadap
tanah lapang dan kolam dapat dituliskan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Posisi tempat pada bidang koordmat Kartesius

C Posisi tempat terhadap
Tempat Pos Tanah
6 satuan 10 satuan 9 satuan
Perumaban| (6,9 [ESkanan. |, | ke ban | g | ke kaman
ke atas ke atas ke atas
5 satuan 1 satuan 2 satuan
pestan -5, UL 1,9 SER [0 |
bawah bawah bawah




4 satuan 11 satuan 10 satuan

pasar | (4,3) |Xekaman, | ¢ y) [ kekanan, |\ 5, | ke kanan,
ke atas ke kin ke atas

8 satuan 4 satuan 5 satuan

Teka-teki | (-8,5) |kekin.S | (g 5)|kekii2 |5 g)|kekin.8

atas kanan atas

6 satuan S satuan

Tenda1 | (2,0) |f55man | (6,-3)| kekanan, | (5 3) | ke kanan,
ke bawah ke atas

2 satuan 6 satuan 5 satuan

Pos1 |5 |kekaman, | (g ) | kekman, | (s g) | ke kanan,
ke atas ke atas ke atas

F. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan

Model Pembelajaran

: Saintifik

(NHT).

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/Alat

2. Sumber Belajar

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

: Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

: Papan tulis, Spidol, Laptop, Internet, dan Gambar

pada buku Siswa

: Abdur Rahman, dkk. 2017. Buku Siswa
Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi

Revisi: Jakarta.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pertemuan Pe

rtama (2 x 40 menit)

Pendahuluan

Fase 1

1. Guru

Guru menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

mengecek  kesiapan

siswa

untuk

15 Menit




mengikuti pembelajaran.

2. Guru bersama siswa berdoa sebelum memulai
pelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru memberikan motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Guru  memberikan tes awal gunu

pembentukan kelompok secara heterogen.

Inti

Fase 2 : Menyajikan Informasi

1. Guru mengajak siswa untuk memahami
kedudukan titik terhadap sumbu X dan sumbu
Y pada koordinat kartesius. (Mengamati)

2. Guru meminta siswa untuk mengamati posisi
titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu
(a.b)

3. Guru meminta siswa untuk membuat
pertanyaan tentang kedudukan titik terhadap
sumbu X dan sumbu Y pada koordinat
kartesius. (Menanya)

4. Guru meminta siswa untuk memahami materi
sistem koordinat. (Mengumpulkan
Informasi)

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam

Kelompok-Kelompok Belajar

1. Guru membagi siswa kedalam kelompok
secara heterogen

2. Guru memberikan nomor kepada setiap
anggota kelompok. (Numbering).

3. Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa

(LKS) kepada setiap kelompok.

95 Menit




Fase 4 :Membimbing Kelompok Bekerja dan
Belajar

1. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan seputar LKS yang dibagikan.
(Questioning)

2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan LKS secara berkelompok.
(Heads Together)

Fase 5 : Evaluasi

1. Guru menyebutkan satu nomor, siswa yang
nomornya  disebutkan  diminta  berdiri
kemudian guru menunjuk salah satu dari
mereka untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Sedangkan yang lain diminta
untuk menanggapi penjelasan dari temannya.
(Answering)

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

1. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
siswa yang telah mengikuti pelajaran dengan
baik.

Penutup

1. Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
pengalaman belajar yang diperoleh

2. Guru memberikan tugas di rumah kepada
selurun siswa untuk dikerjakan secara
individu.

3. Guru menginformasikan bahwa materi pada
pertemuan berikutnya adalah

4. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

10 Menit




I. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap Spiritual
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Guru Mata Pelajaran

Zaharuddin, S. Pd.
NIP.

Arungkeke, Agustus 2018

Mahasiswa

Putri Ayu Astuti D.
NIM. 10536480314




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 1 Arungkeke

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Semester : Ganjil
Pertemuan : 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KIl
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius yang

dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam

bidang koordinat Kartesius.



C. INDIKATOR KETERCAPAIAN
1. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X.

2. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu Y.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X.

2. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu Y.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X dan sumbu Y

Perhatikan garis /, garis m, dan gans »n pada koordinat Kartesius di bawah im
terhadap sumbu-X dan sumbu-¥
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Berdasarkan Gambar 2.8, dapat ditulis beberapa garis sebagai berikut.

Tabel 2.5 Gans-gans yang sejajar, tegak lurus, dan memotong sumbu-X dan sumbu-¥

Garis-
garis yang
memotong

Garis-garis | Garis-garis | Garis-garis | Garis-garis
yang sejajar ysggn sejajar | yangtegak | yang tegak

an gan lurus dengan | lurus dengan sy e

Gambarlah garis / yang melalui tittk A4(3, —5) yang tidak sejajar dengan
sumbu-X dan tidak sejajar dengan sumbu-¥.

Y

Gambar garis / yang melalui titik 4(3, -5) yang tidak sejajar dengan sumbu-X
dan tidak sejajar dengan sumbu-Y adalah sebagai berikut.

K

Apakah masih ada garis lain yang l Y

yang melalui titik A(3, —5) yang .

tidak sejajar pada sumbu-X dan ;

tidak sejajar dengan sumbu-¥?

Jika ada, berapa banyak garis lain 3

yang melalui titik 4(3, —5) yang 3

tidak sejajar pada sumbu-X dan :

tidak sejajar dengan sumbu-¥? ettt o\ -
TN
_s ( 2 —‘ )
- A\
i

Gambar 2.9 Gans / pada bidang koordinat

Kartesius



F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model Pembelajaran : Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/Alat . Papan tulis, Spidol, Laptop, Internet, dan Gambar
pada buku Siswa
2. Sumber Belajar . Abdur Rahman, dkk. 2017. Buku Siswa
Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Edisi Revisi: Jakarta.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

Pendahuluan | Fase 1 : Guru menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa. 15 Menit

1. Guru mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.

2. Guru bersama siswa berdoa sebelum memulai
pelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru memberikan motivasi serta mengaitkan

materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.




Inti

Fase 2 : Menyajikan Informasi

1. Guru meminta siswa untuk mengamati
kedudukan garis yang sejajar terhadap sumbu
X. (Mengamati)

2. Guru meminta siswa untuk mengamati
kedudukan garis yang sejajar terhadap sumbu
Y. (Mengamati)

3. Guru meminta siswa untuk membuat
pertanyaan berkaitan dengan hal yang
diamati. (Menanya)

4. Guru meminta siswa untuk memahami
kedudukan garis yang sejajar terhadap sumbu
X dan sumbu Y pada sistem koordinat.
(Mengumpulkan Informasi)

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam

Kelompok-Kelompok Belajar

1. Guru membagi siswa kedalam kelompok
sesuai anggota kelompok pada pertemuan
sebelumnya.

2. Guru memberikan nomor kepada setiap
anggota kelompok sesuai nomor anggota pada
pertemuan sebelumnya. (Numbering).

3. Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) kepada setiap kelompok.

Fase 4 :Membimbing Kelompok Bekerja dan

Belajar

1. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan seputar LKS yang dibagikan.
(Questioning)

2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan

55 Menit




dan mengerjakan LKS secara berkelompok.
(Heads Together)

Fase 5 : Evaluasi

1. Guru menyebutkan satu nomor, siswa yang
nomornya  disebutkan  diminta  berdiri
kemudian guru menunjuk salah satu dari
mereka untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Sedangkan yang lain diminta
untuk menanggapi penjelasan dari temannya.
(Answering)

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

1. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
siswa yang telah mengikuti pelajaran dengan
baik.

Penutup 1. Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
pengalaman belajar yang diperoleh 10 Menit

2. Guru memberikan tugas di rumah kepada
seluruh siswa untuk dikerjakan secara
individu.

3. Guru menginformasikan bahwa materi pada
pertemuan berikutnya adalah

4. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.




I. PENILAIAN

1. Penilaian sikap spiritual
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NIP.

Arungkeke, Agustus 2018

Mahasiswa

Putri Ayu Astuti D.
NIM. 10536480314




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 1 Arungkeke

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Semester : Ganjil
Pertemuan : 3 (Tiga)
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KIl
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR
3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius yang

dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam

bidang koordinat Kartesius.



C. INDIKATOR KETERCAPAIAN

1. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu X.

2. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu Y.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu

X.

2. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu

Y.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu X dan sumbu Y

Perhatikan garis /, garis m, dan gans n pada koordinat Kartesius di bawah 1

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y
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Gambar 2.8 Gans-gans pada bidang koordinat Kartesius



Berdasarkan Gambar 2.8, dapat ditulis beberapa garis sebagai berikut.
Tabel 2.5 Gans-gans yang sejajar, tegak lurus, dan memotong sumbu-X dan sumbu-¥

Garis-garis | Garis-garis | Garis-garis | Garis-garis aﬁ:ns-

yang sejajar | yang sejajar | yangtegak | yang tegak g: i o)t oannsg
dengan dengan lurus dengan | lurus dengan b XY e
sumbu-X" sumbu-¥ sumbu-X sumbu-Y

Gambarlah garis m dan »n yang saling sejajar tapi tidak tegak lurus dengan

sumbu-X dan sumbu-¥.

Alternatif AY4gm n
Penyelesaian o/
Berikut garis m dan » yang saling * f
sejajar tapi tidak tegak lurus 9{ i
dengan sumbu-X dan sumbu-¥. ‘f
g o X
098765 4-3-¥-1] 1 56 L
Ll
fo
/ Ll;
yoory

Gambar 2.10 Gans m, n pada bidang
koordinat Kartesius



Diketahui titik A(3, 2), B3, —6), dan C(-5, 2).
a. Jika dibuat gans melalm titk 4 dan B, bagaimana kedudukan garis

tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-¥Y
b. Jika dibuat gans melaln titik 4 dan C, bagaimana kedudukan gans
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-¥
c. Jika dibuat gans melaln tittk B dan C, bagaimana kedudukan gans
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-¥
Q&nyﬂm“‘ )
Untuk menyelesaikan pertanyaan tersebut, lakukan prosedur benkut.
Langkah 1
Gambarlah bidang koordinat Kartesius yang memuat 4 kuadran.
Langkah 2
Gambarlah titik A(3, 2), B(3, -6), dan C(-3, 2) pada bidang koordinat Kartesius
Langkah 3
Buatlah ganis melalu: titikk 4 dan B, melalm titikk A dan C, dan melalw titik B
dan C seperti gambar benkut.
| ] A
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Gambar 2.11 Gans-gans pada bidang koordmat Kartesius

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model Pembelajaran : Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.



G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Media/Alat

: Papan tulis, Spidol, Laptop, Internet, dan Gambar

pada buku Siswa

2. Sumber Belajar : Abdur Rahman, dkk. 2017.

Buku Siswa

Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Edisi Revisi: Jakarta.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit)

Pendahuluan

Fase 1 : Guru menyampaikan tujuan dan

1.

5.

memotivasi siswa.
Guru mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.
Guru bersama siswa berdoa sebelum memulai
pelajaran.
Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru memberikan motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

15 Menit

Inti

Fase 2 : Menyajikan Informasi

1.

Guru meminta siswa untuk memahami
kedudukan garis yang tegak lurus terhadap
sumbu X. (Mengamati)

Guru meminta siswa untuk memahami
kedudukan garis yang tegak lurus terhadap
sumbu Y. (Mengamati)

Guru  meminta siswa untuk membuat

pertanyaan berkaitan dengan hal yang

95 Menit




diamati. (Menanya)

4. Guru meminta siswa untuk memahami lebih
jauh tentang macam-macam garis pada bidang
kartesius. (Mengumpulkan Informasi)

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam

Kelompok-Kelompok Belajar

1. Guru membagi siswa kedalam kelompok
sesuai anggota kelompok pada pertemuan
sebelumnya.

2. Guru memberikan nomor kepada setiap
anggota kelompok sesuai nomor anggota pada
pertemuan sebelumnya. (Numbering).

3. Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) kepada setiap kelompok.

Fase 4 :Membimbing Kelompok Bekerja dan

Belajar

1. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan seputar LKS yang dibagikan.
(Questioning)

2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan LKS secara berkelompok.
(Heads Together)

Fase 5 : Evaluasi

1. Guru menyebutkan satu nomor, siswa yang
nomornya disebutkan  diminta  berdiri
kemudian guru menunjuk salah satu dari
mereka untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Sedangkan yang lain diminta
untuk menanggapi penjelasan dari temannya.
(Answering)

Fase 6 : Memberikan Penghargaan




1. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
siswa yang telah mengikuti pelajaran dengan
baik.
Penutup 1. Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
pengalaman belajar yang diperoleh 10 Menit
2. Guru memberikan tugas di rumah kepada
seluruh siswa untuk dikerjakan secara
individu.
3. Guru menginformasikan bahwa materi pada
pertemuan berikutnya adalah
4. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.
I. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap Spiritual
Sikap
N N o t - c % = g Skor Nilali
0 ama Peserta = S
2 |3 |2 | 3 | o | Axhir | Rapor
- » — e ]
o —~ : [&]
w (@) o - —
(o 0} 2
1.
2.
3.
Arungkeke, September 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Zaharuddin, S. Pd.

NIP.

Putri Ayu Astuti D.

NIM. 10536480314




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 1 Arungkeke

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Semester : Ganjil
Pertemuan : 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KIl
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR
3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius yang

dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam

bidang koordinat Kartesius.



C. INDIKATOR KETERCAPAIAN
1. Menggambar dua garis yang sejajar.

2. Menggambar dua garis yang saling tegak lurus.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menggambar dua garis yang sejajar.

2. Siswa dapat menggambar dua garis yang saling tegak lurus.

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Menggambar dua garis yang sejajar.

2. Menggambar dua garis yang saling tegak lurus

@ub& 23

Diketahw titik A(3, 2), B(3, —6), dan C(-5, 2).

a. Jika dibuat gans melahn titkk 4 dan B, bagaimana kedudukan gans
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-¥

b. Jika dibuat gans melahu tittk 4 dan C, bagaimana kedudukan gans
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-¥

¢. Jika dibuat gans melahn titk B dan C, bagaimana kedudukan garis
tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-¥

@ Alternanif
Penyelesaian

Untuk menyelesaikan pertanyaan tersebut, lakukan prosedur benkut.
Langkah 1

Gambarlah bidang koordinat Kartesius yang memuat 4 kuadran.

Langkah 2

Gambarlah tiikk A(3, 2), B(3,-6), dan C(=5, 2) pada bidang koordinat Kartesius
Langkah 3

Buatlah gans melalu tittk A dan B, melalw titik 4 dan C, dan melalm titk B
dan C sepert: gambar berikut.
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Gambar 2.11 Gans-gans pada bidang koordinat Kartesius

Langkah 4
Dari Gambar 2.11 tersebut tampak bahwa:

a. Gans yang melalu utik 4 dan B tegak lurus pada sumbu-X dan sejajar
sumbu-¥.
b. Garns yang melalui titik 4 dan C sejajar sumbu-X dan tegak lurus pada

sumbu-Y

c. Garis yang melalui titik B dan C tidak sejajar dan tidak tegak lurus pada
sumbu-X dan sumbu-Y.

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan . Saintifik
Model Pembelajaran : Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).
Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan.

G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/Alat : Papan tulis, Spidol, Laptop, Internet, dan Gambar
pada buku Siswa



2. Sumber Belajar . Abdur Rahman, dkk. 2017.

Buku Siswa

Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan. Edisi Revisi: Jakarta.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pertemuan Keempat (2 x 40 menit)

Pendahuluan | Fase 1 : Guru menyampaikan tujuan dan 15 Menit
memotivasi siswa.
1. Guru mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.
2. Guru bersama siswa berdoa sebelum memulai
pelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru memberikan motivasi serta mengaitkan
materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Inti Fase 2 : Menyajikan Informasi 95 Menit

1.

Guru meminta siswa untuk memahami
konteks menggambar dua garis yang sejajar.
(Mengamati)

Guru meminta siswa untuk memahami
konteks menggambar dua garis yang saling
tegak lurus. (Mengamati)

Guru meminta siswa untuk membuat
pertanyaan berkaitan dengan hal yang
diamati. (Menanya)

Guru meminta siswa untuk memahami lebih
jauh tentang macam-macam garis pada bidang

kartesius. (Mengumpulkan Informasi)




Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa kedalam
Kelompok-Kelompok Belajar

1. Guru membagi siswa kedalam kelompok
sesuai anggota kelompok pada pertemuan
sebelumnya.

2. Guru memberikan nomor kepada setiap
anggota kelompok sesuai nomor anggota pada
pertemuan sebelumnya. (Numbering).

3. Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) kepada setiap kelompok.

Fase 4 :Membimbing Kelompok Bekerja dan

Belajar

1. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan seputar LKS yang dibagikan.
(Questioning)

2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan LKS secara berkelompok.
(Heads Together)

Fase 5 : Evaluasi

1. Guru menyebutkan satu nomor, siswa yang
nomornya  disebutkan  diminta  berdiri
kemudian guru menunjuk salah satu dari
mereka untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Sedangkan yang lain diminta
untuk menanggapi penjelasan dari temannya.
(Answering)

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

1. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
siswa yang telah mengikuti pelajaran dengan
baik.




Penutup . Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari 10 Menit
pengalaman belajar yang diperoleh
. Guru memberikan tugas di rumah kepada
seluruh siswa untuk dikerjakan secara
individu.
. Guru menginformasikan bahwa materi pada
pertemuan berikutnya adalah
. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.
I. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap Spiritual
Sikap
No Nama Peserta - 1 |8 |2 |=
S £ |5 |2 |S | Aknir | Rapor
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1.
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3.
Arungkeke,  September 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Zaharuddin, S. Pd.

NIP.

Putri Ayu Astuti D.

NIM. 10536480314




n,

LEMBAR KERJA SISWA 1
(LKS 1)

Langkah Pengerjaan :

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan
2. Kerjakan secara berkelompok
3. Kerjakan pada tempat yang disediakan

Kelas

Kelompok

Anggota PP
2. e
S -
Ao oo
D e ———

SOAL LATIHAN

1. Tentukan koordinat titik-titik pada bidang koordinat kartesius
dibawah ini! Amati posisi titik A, B, C, D, E, F, G dan H terhadap

sumbu X dan sumbu Y.

X ¥
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2. Sebutkan titik apa saja yang ada dikoordinat (3,5), (-5,-5), (3,-3)

pada gambar dibawah ini!




3. Diketahui titik P (4,-5) serta titik Q (3,2), R (5,5), S (-5,4),dan T (-
3,-2). Tentukan koordinat titik Q, R, S, dan T terhadap titik P.

4. Gambarlah koordinat kartesius. Kemudian gambarlah titik P(2,1),
Q(4,1), R(4,-1), dan S(2,-1). Jika titik-titik tersebut dihubungkan,
bangun apakah yang terbentuk?

Jawab :



LEMBAR KERJA SISWA 2
(LKS 2)

Langkah Pengerjaan :

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan!
2. Kerjakan secara berkelompok!
3. Kerjakan pada tempat yang disediakan!

Kelas

Kelompok :

Anggota 1 PR OP PR
2.
B
Ao oo
TSR TPV PRPRPIN

SOAL LATIHAN

1. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Tentukan posisi titik R terhadg[?titik Q.
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Jawab :

3. Gambarlah garis m yang tegak lurus pada sumbu X, berada
disebelah kiri dan berjarak 5 satuan dari sumbu Y.



Gambar diatas menunjukkan aliran sungai yang melewati beberapa
titik dalam bidang koordinat, dimulai dari titik A-titik M. Sebutkan
kuadran berapa saja yang mengikuti aliran sungai dari titik-titik
tersebut secara berurut.

Jawab :



LEMBAR KERJA SISWA 3
(LKS 3)

Langkah Pengerjaan :

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan
2. Kerjakan secara berkelompok
3. Kerjakan pada tempat yang disediakan

Kelas

Kelompok

Anggota I TSP PRPTRN
2.
B
B oo
D s

SOAL LATIHAN
1. Gambarlah garis | melalui titik P(-3,5) yang sejajar dengan sumbu
X dan tegak lurus dengan sumbu Y.

Jawab :

n,



2. Gambarlah garis k yang tegak lurus pada sumbu X, berada
disebelah kanan dan berjarak 5 satuan dari sumbu Y.

Jawab :

3. Gambarlah garis yang melalui titik A(4,-3) dan melalui titik B(4,3).
Apakah garis tersebut tegak lurus terhadap sumbu X ? Jelaskan
jawabanmu!

Jawab :



RUBRIK PENILAIAN LKS

No.

Jawaban

Titik koordinat A (2,6)

Titik koordinat B (5,5)

Titik koordinat C (-4,3)
Titik koordinat D (-5,6)
Titik koordinat E (-3,-3)
Titik koordinat F (-5,-6)
Titik koordinat G (5,-4)
Titik koordinat H (3,-6)

Bobot

Skor

Koordinat (3,5) adalah titik A
Koordinat (-5,-5) adalah titik F
Koordinat (3,-3) adalah titik G

Koordinat titik Q terhadap titik P yaitu (-1,7)
Koordinat titik R terhadap titik P yaitu (1,10)
Koordinat titik S terhadap titik P yaitu (-9,9)

Koordinat titik T terhadap titik P yaitu (-7,-3)

N NN N R PP R R, R R R R R R R

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat jika keempat
titik dihubungkan maka akan terbentuk bangun Persegi




Jumlah
_
Titik R terhadap Q adalah (8,4)
2. | Titik koordinat A yaitu (-5,6)
Titik koordinat B yaitu (1,4)
Titik koordinat C yaitu (5,-4)
Titik koordinat D yaitu (0,-9)

L
IN

4. Kuadran Il — Kuadran | — Kuadran IV — Kuadran 11 2 2

Jumlah




Jumlah 24

skor yang diperoleh
skor maksimal

Nilai akhir = x 100=.....




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII1.1 SMPN 1 ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran

: Matematika

Semester : Ganjil (Satu)
PERTEMUAN
No. | NIS NAMA SISWA L/P E 1 2 3 4
&

1 A.M. Aswan Efendi L vV IVIA|I V]I VIV
2 Andi Puri Cahya Ningrum | P vV ANV VIV Y
3 AzizahWindira P vV I VIVI VIV Y
4 Dian Kardila P vV IiIVvIVI VIV Y
5 Harlina P VIiVvIVvVIVIVI] YV
6 [Imiah Nur P vV I VIV VIV
7 Ismail L | vV | VAV | V]|V
8 Jelita P vV I I VvVIVvIVI VIV
9 Lisa Asrianti P vV I I VvVIVvIVI VIV
10 Magfira Nur P vV I VIVIVIV] YV
11 Magfira Nuljannah P vV I I VvVIVvIVI VIV
12 Mardalena P vV I I VvVIVvIVI VIV
13 Mawar P vV I VIV Y
14 Musliadi L VI IVvIVvI VIV Y
15 Nabila Nur Auliah H P vV I VIVIVIV] YV
16 Nur Alira Dewi P VI IVvIVvVIVIVI| Y
17 Nur Annisa P vV I I VvIVI VIV Y
18 Nur Astika P VI IVvIVvVIVIVI] Y
19 Nur Fadila P VI IVvIVvVIVIVI] Y
20 Pirda P v VIS | V|V N
21 Roslina P VI IVvIVvVIVIVI] YV
22 Sarinah P VI IVvIVvVIVIVI] YV
23 Siti Naila Salsabila P VI IiVvVIVvIVI VIV
24 Sulfiah P VI IVvIVvVIVIVI] Y
25 Susilo Darmawansyah L VI IVvIVIVIVI| Y
26 Syamdoni L VI IVvIVIVIVI| Y




DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWA KELAS VIII1.1 SMPN 1
ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Ganjil (Satu)
Kelompok 1 Kelompok 2
1. llmiah Nur 1. Nabila Nur Auliah H
2. Magfira Nur 2. Lisa Asrianti
3. Sulfiah 3. Nur Fadila
4. Nur Astika 4. Magfira Huljannah
5. A.M. Aswan Efendi

Kelompok 3 Kelompok 4
1. Ismail 1. Siti Naila Salsabila
2. Sarinah 2. Nur Alira Dewi
3. Mawar 3. Azizah Windira
4. Mardalena 4. Pirda
5. Andi Puri Cahya N

Kelompok 5 Kelompok 6
1. Harlina 1. Susilo Darmawansyah
2. Roslina 2. Musliadi
3. Dian Kardila 3. Jelita

4. Syamdoni 4. Nur Annisa




DAFTAR PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VIII1.1 SMPN 1
ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

No. Hari/Tanggal Waktu Materi Pembelajaran | Keterangan
1 | Sabtu, 25/08/2018 | 09.30-11.20 Pre-Test Terlaksana

Menentukan kedudukan | Terlaksana
2 | Selasa, 27/08/2018 | 10.40-12.40 | SU&W  fitik  terhadap

sumbu X dan sumbu Y.

Menentukan kedudukan | Terlaksana
3 | Sabtu, 1/09/2018 | 09.30-11.20 | 9215 ¥and sejajar dengan

sumbu X dan sumbu Y

Menentukan kedudukan | Terlaksana
4 | Selasa, 4/09/2018 | 10.40-12.40 | 93115 yang tegak lurus

dengan sumbu X dan

sumbu Y

Siswa dapat | Terlaksana
5 | sabtu 8/09/2018 | 09.30-11.20 | MeNggambar dua - garis

yang sejajar dan tegak

lurus.
6 Selasa, 11/09/2018 | 10.40-12.40 Post-Test Terlaksana




DAFTAR NILAI PRETEST SISWA KELAS VIII1.1 SMPN 1 ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Ganjil (Satu)
No | NIS NAMA SISWA Soal | Soal | Soal | Soal Skor
1 2 3 4
1 A.M. Aswan Efendi 2 1 5 1 9
2 Andi Puri Cahya Ningrum 3 1 1 0 5
3 AzizahWindira 2 2 0 0 4
4 Dian Kardila 8 2 6 1 17
5 Harlina 8 2 6 10 26
6 [Imiah Nur 4 2 3 2 11
7 Ismail 10 2 6 3 21
8 Jelita 7 2 4 2 15
9 Lisa Asrianti 13 1 1 0 11
10 Magfira Nur 7 1 3 0 11
11 Magfira Nuljannah 10 2 6 2 20
12 Mardalena 4 2 3 2 11
13 Mawar 9 1 1 0 11
14 Musliadi 4 1 3 1 9
15 Nabila Nur Auliah H 1 2 1 11
16 Nur Alira Dewi 10 2 2 1 15
17 Nur Annisa 16 1 3 0 20
18 Nur Astika 9 2 7 3 21
19 Nur Fadila 5 1 7 1 14
20 Pirda 3 2 3 1 9
21 Roslina 8 1 4 2 15
22 Sarinah 8 1 4 2 15
23 Siti Naila Salsabila 13 1 4 0 18
24 Sulfiah 8 2 6 2 18
25 Susilo Darmawansyah 14 2 5 0 21
26 Syamdoni 2 1 2 2 7




DAFTAR NILAI POSTTEST SISWA KELAS VI11.1 SMPN 1 ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Ganjil (Satu)
No | NIS NAMA SISWA Soal | Soal | Soal | Soal Skor
1 2 3 4
1 A.M. Aswan Efendi 8 8 14 10 40
2 Andi Puri Cahya Ningrum 7 8 10 8 33
3 AzizahWindira 8 6 4 3 21
4 Dian Kardila 8 6 10 10 34
5 Harlina 8 10 13 10 41
6 [Imiah Nur 8 10 10 4 32
7 Ismail 8 8 11 8 35
8 Jelita 5 8 7 5 25
9 Lisa Asrianti 8 10 13 10 41
10 Magfira Nur 8 10 12 10 40
11 Magfira Nuljannah 4 8 10 5 27
12 Mardalena 7 6 10 8 31
13 Mawar 8 7 12 5 32
14 Musliadi 8 10 11 10 39
15 Nabila Nur Auliah H 8 8 11 8 35
16 Nur Alira Dewi 8 10 10 10 38
17 Nur Annisa 8 10 14 10 42
18 Nur Astika 5 8 9 8 30
19 Nur Fadila 8 5 11 10 34
20 Pirda 6 10 11 7 34
21 Roslina 8 8 6 9 31
22 Sarinah 8 5 11 6 30
23 Siti Naila Salsabila 8 10 14 10 42
24 Sulfiah 8 10 12 10 40
25 Susilo Darmawansyah 8 10 14 10 42
26 Syamdoni 8 10 12 10 40




DAFTAR NILAI LKS SISWA KELAS VII1.1 SMPN 1 ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran

: Matematika

Semester : Ganjil (Satu)
Rata-
No. NAMA SISWA _ Rata Ket.
LKS | LKS | LKS
1 2 3
1 | A.M. Aswan Efendi 100 75 100 91,67
2 | Andi Puri Cahya Ningrum 85 75 100 86,67
3 | AzizahWindira 100 94 100 98
4 | Dian Kardila 81 88 100 89,67
5 | Harlina 81 88 100 89,67
6 | llmiah Nur 100 75 100 91,67
7 | Ismail 85 75 100 86,67
8 | Jelita 100 75 100 91,67
9 | Lisa Asrianti 85 88 100 91
10 | Magfira Nur 100 75 100 91,67
11 | Magfira Nuljannah 85 88 100 91
12 | Mardalena 85 75 100 86,67
13 | Mawar 85 75 100 86,67
14 | Musliadi 100 75 100 91,67
15 | Nabila Nur Auliah H 85 88 100 91
16 | Nur Alira Dewi 100 94 100 98
17 | Nur Annisa 100 75 100 91,67
18 | Nur Astika 100 75 100 91,67
19 | Nur Fadila 85 88 100 91
20 | Pirda 100 94 100 98
21 | Roslina 81 88 100 89,67
22 | Sarinah 85 75 100 89,67
23 | Siti Naila Salsabila 100 94 100 98
24 | Sulfiah 100 75 100 91,67
25 | Susilo Darmawansyah 100 75 100 91,67
26 | Syamdoni 81 88 100 89,67




AMDIRAN B

B.1 Tes Awal (Pretest)

B.2 Tes Hasil Belajar (Posttest)
B.3 Alternatif Jawaban Pretest
B.4 Alternatif Jawaban Posttest




SOAL PRE-TEST

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 1 Arungkeke

Kelas/Semester - VI / Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Koordinat

Waktu : 60 Menit
Petunjuk :

1. Tulislah Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Periksa dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum menjawab!
Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah!

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

Bekerjalah dengan jujur!

o ks o

1. Gambarlah titik A(1,-2), B(-3,6), C(2,6), dan D(-1,-5) pada koordinat
kartesius. Tentukan :
a. Titik-titik yang berada pada kuadran 1, 11, 111, dan IV
b. Jarak setiap titik dengan sumbu X
c. Jarak setiap titik dengan sumbu Y
2. Perhatikan gambar dibawah ini!

y y

A
v
>
A

v v

Gambar (1) Gambar (2)

v



v

« \\

v

v

Gambar (3) Gambar (4)

Tentukan gambar garis m yang sejajar dengan sumbu x!

3. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar diatas menunjukkan aliran sungai yang melewati beberapa titik

dalam bidang koordinat. Tentukan :
a. Sebutkan titik-titik yang dilewati aliran sungai yang berada pada
kuadran I, 11, 11l dan kuadran IV.
b. Sebutkan koordinat titik A, B, C, dan D terhadap G
4. Diketahui koordinat titik E(8,3), F(12,3), dan G(12,5). Tentukan koordinat
titik H, sehingga jika keempat titik tersebut dihubungkan akan membentuk

persegi panjang.



SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Arungkeke
Kelas/Semester  : VIII/ Ganjil
Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Sistem Koordinat
Waktu : 60 Menit
Petunjuk :

1. Tulislah Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Periksa dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum menjawab!
Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah!

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!

Bekerjalah dengan jujur!

O ECORINS

1. Gambarlah 4 titik A, B, C, dan D yang berjarak sama terhadap sumbu X
dan sumbu Y.

2. Diketahui koordinat titik A(2,3), B(6,3), C(6,5), dan D(2,5). Jika keempat
titik tersebut dihubungkan, bangun apakah yang tebentuk?

3. Gambarlah titik A(-4,2), B(-4,9), C(2,2), dan D(3,9) pada koordinat
kartesius. Tentukan :
a. Jarak setiap titik dengan sumbu X
b. Jarak setiap titik dengan sumbu Y
c. Jarak antara titik A dengan titik B

4. Jika ada garis a melalui titik B(3,4) dan titik C(3,-4), bagaimanakah
kedudukan garis tersebut terhadap sumbu X dan sumbu Y?



ALTERNATIF JAWABAN PRETEST

No.

Jawaban

Bobot

Skor

ve]

®=== L 5

- -6

a. Titik yang berada pada Kuadran I yaitu titik C, Kuadran I titik
B, Kuadran Il titik D, dan Kuadran IV titik A.

b. Jarak titik A terhadap sumbu X adalah 2 satuan

Jarak titik B terhadap sumbu X adalah 6 satuan
Jarak titik C terhadap sumbu X adalah 6 satuan
Jarak titik D terhadap sumbu X adalah 5 satuan
c. Jarak titik A terhadap sumbu Y adalah 1 satuan
Jarak titik B terhadap sumbu Y adalah 3 satuan
Jarak titik C terhadap sumbu Y adalah 2 satuan
Jarak titik D terhadap sumbu Y adalah 1 satuan

20

Garis m yang sejajar dengan sumbu X adalah gambar (1) dan
gambar (2)

a. Titik-titik di kuadran | yaitu D, E, F, G, dan H
Titik-titik di kuadran 1l yaitu A, B, C, dan D

10




Titik-titik di kuadran 111 yaitu K, L, dan M
Titik-titik di kuadran 1V yaitu H, I, dan J

b. Koordinat titik A terhadap titik G adalah (-13,5)
Koordinat titik B terhadap titik G adalah (-12,2)

5
Koordinat titik C terhadap titik G adalah (-9,1)
Koordinat titik D terhadap titik G adalah (-6,0)
8 10
Dapat dilihat pada gambar jika keempat titik dihubungkan
membentuk persegi panjang maka koordinat titik H yaitu (8,5). 2
Jumlah 42 42

- . skor yang diperoleh
Nilai akhir = YRIED
skor maksimal

x 100=.....




No. Jawaban Bobot | Skor
1.
- | |
2.
8
10
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa bangun 2
yang terbentuk kija keempat titik dihubungkan adalah
Persegi Panjang.
3.
- |




a. Jarak titik A terhadap sumbu X adalah 2 satuan
Jarak titik B terhadap sumbu X adalah 9 satuan

Jarak titik C terhadap sumbu X adalah 2 satuan 2
Jarak titik D terhadap sumbu X adalah 9 satuan
b. Jarak titik A terhadap sumbu Y adalah 4 satuan
Jarak titik B terhadap sumbu Y adalah 4 satuan 14
Jarak titik C terhadap sumbu Y adalah 2 satuan 2
Jarak titik D terhadap sumbu Y adalah 3 satuan
c. Jarak titik A terhadap titik B adalah 7 satuan 2
8
10
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa garis a
tegak lurus dengan sumbu X dan sejajar dengan sumbu Y 2
Jumlah 42 42

. . skor yang diperoleh
Nilai akhir = Yang ap

skor maksimal




LAMDPIRANC

C.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest
C.2 Daftar Kategori Aktivitas Siswa
C.3 Daftar Kategori Respons Siswa




HASIL BELAJAR PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS VIII.1
SMPN 1 ARUNGKEKE
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran

: Matematika

Semester : Ganjil (Satu)
Nilai Pre-Test Nilai Pos-Test
No. NAMA SISWA Skor | Keterangan | Skor | Keterangan
1 | A.M. Aswan Efendi 20 Tidak Tuntas 95 Tuntas
2 | Andi Puri Cahya Ningrum 12 Tidak Tuntas 79 Tuntas
3 | AzizahWindira 10 Tidak Tuntas 75 Tuntas
4 | Dian Kardila 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas
5 | Harlina 62 Tidak Tuntas 97 Tuntas
6 | llmiah Nur 26 Tidak Tuntas 75 Tuntas
7 | Ismail 50 Tidak Tuntas 83 Tuntas
8 | Jelita 36 Tidak Tuntas 81 Tuntas
9 | Lisa Asrianti 36 Tidak Tuntas 97 Tuntas
10 | Magfira Nur 26 Tidak Tuntas 75 Tuntas
11 | Magfira Nuljannah 48 Tidak Tuntas 95 Tuntas
12 | Mardalena 26 Tidak Tuntas 77 Tuntas
13 | Mawar 26 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas
14 | Musliadi 21 Tidak Tuntas 92 Tuntas
15 | Nabila Nur Auliah H 26 Tidak Tuntas 97 Tuntas
16 | Nur Alira Dewi 36 Tidak Tuntas 83 Tuntas
17 | Nur Annisa 48 Tidak Tuntas 100 Tuntas
18 | Nur Astika 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
19 | Nur Fadila 33 Tidak Tuntas 81 Tuntas
20 | Pirda 21 Tidak Tuntas 81 Tuntas
21 | Roslina 36 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas
22 | Sarinah 24 Tidak Tuntas 97 Tuntas
23 | Siti Naila Salsabila 43 Tidak Tuntas 100 Tuntas
24 | Sulfiah 43 Tidak Tuntas 96 Tuntas
25 | Susilo Darmawansyah 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
26 | Syamdoni 17 Tidak Tuntas 95 Tuntas




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

4 5
1. | A.M. Aswan Efendi
2. | Andi Puri Cahya Ningrum
3. | AzizahWindira
4. | Dian Kardila
5. | Harlina
6. | llmiah Nur
7. | Ismail
8. | Jelita
9. | Lisa Asrianti
10. | Magfira Nur
11. | Magfira Nuljannah
12. | Mardalena
13. | Mawar
14. | Musliadi
15. | Nabila Nur Auliah H
16. | Nur Alira Dewi
17. | Nur Annisa
18. | Nur Astika
19. | Nur Fadila
20. | Pirda
21. | Roslina
22. | Sarinah
23. | Siti Naila Salsabila
24. | Sulfiah
25. | Susilo Darmawansyah




26.

Syamdoni

JUMLAH

Arungkeke, Agustus 2018

Observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMPN 1 Arungkeke
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI 1

Hari/ Tanggal

Materi : Sistem Koordinat
Pertemuan

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.
3. Pengamatan memberikan kode/ cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul dan skornya berdasarkan skala penilaian:
a. Kurang Sekali
b. Kurang
c. Baik
d. Sangat Baik
4. Kategori Aktivitas Siswa
1) Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas (siswa yang hadir).
2) Siswa yang membuat ringkasan materi.
3) Siswa yang mengajukan pertanyaan permasalahan mengenai materi
yang diberikan.
4) Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
5) Siswa yang menyelesaikan LKS secara berkelompok.

6) Siswa yang aktif didepan yang berperan sebagai guru.



7) Siswa yang berani bertanya kepada temannya yang berperan sebagai
guru.
8) Siswa yang berani mengajukan diri untuk menyimpulkan materi yang

sudah dipelajari.



Angket Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Melalui Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Nama

Kelas/Nis

Hari/Tanggal

A. Petunjuk

1.

Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

penjelasan/alasan anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang

disediakan!

Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No

Pertanyaan

Jawaban

Alasan

Apakah Anda senang dengan
pelajaran matematika?

Ya | Tidak

Apakah  Anda  menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran degan
menggunakan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

Apakah Anda termotivasi
untuk belajar matematika,
setelah  diterapkan  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

Apakah  dengan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat
membantu dan
mempermudah Anda




memahami materi pelajaran
matematika?

Apakah  dengan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dalam
pembelajaran membuat Anda
menjadi siswa yang aktif?

Apakah Anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman
dalam  penerapan  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

Apakah rasa percaya diri
Anda  meningkat  dalam
mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)?

Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)?

10. | Apakah Anda lebih mudah
mengingat  materi  yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

B. Pesan dan Kesan




L AMDIRAND

D.1 Hasil Analisis Pretest dan Posttes (SPSS)
D.2 Hasil Analisis Gain (SPSS)

D.3 Hasil Analisis Aktivitas Siswa

D.4 Hasil Analisis Respons Siswa




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

1. Hasil Analisis Pretest dan Posttest

a. Uji Normalitas Pretest

Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 23 pada kelas VI11.1

SMPN 1 Arungkeke melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT).
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Pretest Mean 33.3077 2.61638
95% Confidence Interval for Lower Bound 27.9192
Mean Upper Bound 38.6962
5% Trimmed Mean 33.1368
Median 34.5000
Variance 177.982
Std. Deviation 13.34097
Minimum 10.00
Maximum 62.00
Range 52.00
Interquartile Range 21.00
Skewness .193 456
Kurtosis -.675 .887
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 170 26 .053 .965 26 .507

a. Lilliefors Significance Correction



Histogram

&7 Mean = 33 31
Stdl. Dev. = 13.341
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pretest
b. Uji Normalitas Posttest
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
Posttest 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0%




Descriptives

Statistic Std. Error
Posttest Mean 85.9231 2.39096
95% Confidence Interval for Lower Bound 80.9988
Mean Upper Bound 90.8473
5% Trimmed Mean 86.9444
Median 84.0000
Variance 148.634
Std. Deviation 12.19155
Minimum 50.00
Maximum 100.00
Range 50.00
Interquartile Range 17.50
Skewness -1.027 .456
Kurtosis 1.467 .887
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest .156 26 .102 .890 26 .010

a. Lilliefors Significance Correction




Histogram
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c. Uji Normalitas Gain
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gain 25 96.2% 1 3.8% 26 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Gain Mean .7016 .02616
95% Confidence Interval for Lower Bound .6476
Mean Upper Bound .7556
5% Trimmed Mean 7021
Median .7200
Variance .017
Std. Deviation .13082




gain

Minimum .46
Maximum .94
Range 48
Interquartile Range .20
Skewness -.266 464
Kurtosis -.704 .902
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gain .105 25 200" .968 25 .600
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Histogram
Mean = 70
Std. Dev. = 131
N =25
.
Fry
5 ]
3
o
2
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-
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40 a0 B0 70 a0 A0 1.00




2. Hasil Analisis Gain

a. Ujit(One Sample t Test)

One-Sample Statistics
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Posttest
26 85.9231 12.19155 2.39096
One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Posttest
4.568 25 .000 10.92308 5.9988 15.8473
One-Sample Statistics
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Gain
25 .7016 .13082 .02616
One-Sample Test
Test Value = 0.30
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Gain 15.349 24 .000 40160 3476 .4556




b. Uji Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi satu pihak)

Z . ——————
hit 0,8(1-0,8)

Ziabel — 0, 3621
Karena z > z5_q) artinya H, ditolak dan H, diterima.



Presentase Aktivitas Siswa yang Belajar melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Frekuensi pertemuan siswa

Komponen yang diamati pada pertemuan ke- Presentase
1 2 |3 |4 |56 (%)
Siswa yang mengikuti pelajaran 25 | 23 | 26 | 26 96,15

dikelas (siswa yang hadir)

Siswa yang membuat ringkasan 23 | 21 | 25 | 26 91,35
materi P P

Siswa yang mengajukan | R O

pertanyaan permasalahan | E | 20 | 19 | 25 | 22 | S 82,69
mengenai materi yang diberikan | T T

Siswa yang menjawab | E | 20 | 17 |21 |20 | T 75
pertanyaan yang diajukan oleh | S E

guru T S

Siswa yang menyelaesaikan 25|23 |26 (26| T 96,15

LKS secara berkelompok

Siswa yang aktif didepan yang 17 1 19 | 22 | 20 75

berperan sebagai guru

Siswa yang berani bertanya
kepada temannya yang berperan 20 | 18 | 21 | 23 78,85

sebagai guru

Siswa yang berani mengajukan
diri untuk menyimpulkan materi 15 | 17 | 21 | 20 70,19

yang sudah dipelajari

Jumlah 665,38

Rata-rata Presentase 83,17




Presentase Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika
melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

No.

Aspek yang direspons

Frekuensi

Presentase %

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah Anda senang dengan
pelajaran matematika?

21

5

80,77

19,23

Apakah Anda menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together
(NHT)

23

88,46

11,54

Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran
degan menggunakan  model
kooperatif ~ tipe  Numbered
Heads Together (NHT)?

23

88,46

11,54

Apakah Anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah
diterapkan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together
(NHT)?

23

88,46

11,54

Apakah dengan model
kooperatif ~ tipe ~ Numbered
Heads Together (NHT) dapat
membantu dan mempermudah
Anda memahami materi
pelajaran matematika?

23

88,46

11,54

Apakah dengan model
kooperatif ~ tipe  Numbered
Heads Together (NHT) dalam
pembelajaran membuat Anda
menjadi siswa yang aktif?

24

92,31

7,69

Apakah Anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman

23

88,46

11,54




dalam penerapan model
kooperatif ~ tipe ~ Numbered
Heads Together (NHT)?

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan  pada
kegiatan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

25

96,15

3,85

Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

24

92,31

7,69

10

Apakah Anda lebih mudah
mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika  melalui  model
kooperatif ~ tipe ~ Numbered
Heads Together (NHT)?

25

96,15

3,85

Rata-rata

90

10




I AMDIRAN [E

E.1 Lembar Jawaban Tes Siswa (Pretest dan
Posttes)

E.2 Lembar Jawaban LKS Siswa
E.3 Lembar Hasil Aktivitas Siswa

E.4 Lembar Hasil Respons Siswa
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Langkah Pengerjaan :

| Tulis nama anggota kelompok Ap
2 Kerjakan secara berkelompok

3. Kerjakan pada tempat yang disediakan

da ditempgy Yang disediakan

Kelas VUL {petapan satol
Kelompok ‘V/s
Anggota (1. HARUNA

SOAL LATIHAN

! , »
Tentukan koordina itik-titk pada bidang koordinat kartesius dibawah ini!
Amati posisi ttik 4, p, C, D, E, F, G dan H terhadap sumbu X dan sumbu Y.
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2. Sebutkan titik apa saja yang ada dikoordinat (3,5), (-5,-5), (3,-3) pada gambar
dibawah ini!
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3. Diketahui titik 7 (4,-5) serta titik Q (3.2), R(5,5), S(-5,4), dan T (-3,-2).

Tentukan koordinat titik O R,

S, dan 7'terhadap titik P,

Jawab : A
............................................. A,T‘E‘\‘Qwhod“”('*ﬁ) )L ik
g ] JER totedar e, to) b
......................... 8t THE S besbhadae P2 €9, g

. : 1162758 L Tikik Trerhadap B= (7 -3) X
.............. b il e et TIOR8 T ol v v S0 0 ’
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4. Gambarlah koordinat kartesius. Kemudian gambarlah titik P(2,1), 0(4,1),

R(4,-1), dan S(2,-1). Jika titik-titik tersebut dihubungkan, bangun apakah yang
terbentuk?




Langkah Pengerjaan :

. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan!
2. Kerjakan secara berkelompok!

3. Kerjakan pada tempat yang disediakan!

Kelas : VAL
Kelompok =25 -3
Anggota L BARINN

SOAL LATIHAN
. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Tentukan posisi titik R terhadap titik Q.
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2. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Tentukan koordinat titik A, B, C dan D berturut turut.
Jawab :

.........................................................................................................................
....................................................

.........................................
.....................................................................................
..............................................
..........................................
......................................

.................................................................................
.............................................

3. Gambarlah garis m yang tegak lurus pada sumbu X, berada disebelah kiri dan
berjarak 5 satuan dari sumbu Y.



Gambar diatas menunjukkan aliran sungai yang melewati beberapa titik dalam
bidang koordinat, dimulai dari titik A-titik M. Sebutkan kuadran berapa saja

yang mengikuti aliran sungai dari titik-titik tersebut secara berurut.

dawab :

i s A
A kvode W] R BUODOOD | simassini
B uadcant | koadsoe W
C.hodan g buodran W g s
Dluadcan | klwodon W
Sreadrany L lwadran 00
£ \eadron | M euadran W



ungk" Pengerjaan :
| Tulis pama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan
, Kerjakan secara berkelompok
;‘ Kerjakan pada tempat yang disediakan
KC'AS . Vt ll "
Kelompok 'S
Anggota cLMathea
2.ROSliNG.
3. Dign kardia........ )
a. Syamdoni ... /
5.

SOAL LATIHAN
I. Gambarlah garis / melalui titik P(-3,
lurus dengan sumbu Y.

.............

5) yang sejajar dengan sumbu X dan tegak

Jawab : :
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» Gambarlah garis & yang tegak urus pada sumby X, berada disebelah kanan dan
berjarak 3 satuan dan sumby ¥

Jawab :

.......................................................

3, Gambarlah garis yang melalui titik A(4,-3) dan melalui titik B(4,3). Apakah
garis tersebut tegak lurus terhadap sumbu X' ? Jelaskan jawabanmu!
Jawab :

.............................................................
.........................................................

.........................................................

.............................

L L bl
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Petunj

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMPN 1 Arungkeke

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester s VIIIZ

Hari/ Tanggal : Gelata , 27 Agustus 2018
Materi . Sistem Koordinat

Pertemuan - 1 (satv)

uk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
serlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
yerikut:
I. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.

3. Pengamatan memberikan kode/ cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul dan skornya berdasarkan skala penilaian:

a.

b.

C.

d

4.

Kurang Sekali
Kurang
Baik
Sangat Baik
Kategori Aktivitas Siswa
1) Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas (siswa yang hadir).
2) Siswa yang membuat ringkasan materi.
3) Siswa yang mengajukan pertanyaan permasalahan mengenai materi
yang diberikan.
4) Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
5) Siswa yang menyelesaikan LKS secara berkelompok.



6) Siswa yang akuf didepan yang berperan sebagai guru.

7) Siswa yang berani bertanya kepada temannya yang berperan sebagai
guru.

8) Siswa yang berani mengajukan diri untuk menyimpulkan mateni yang
sudah dipelajan.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMPN 1 Arungkeke
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester S VI 1
Hari/ Tanggal : Sattu, 1 feptember 2018
Materi : Sistem Koordinat
Pertemuan : 2 (Dua)

petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
perikut:
|. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.
3. Pengamatan memberikan kode/ cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul dan skornya berdasarkan skala penilaian:
a. Kurang Sekali
b. Kurang
c. Baik
d. Sangat Baik
4. Kategori Aktivitas Siswa
1) Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas (siswa yang hadir).
2) Siswa yang membuat ringkasan materi,
3) Siswa yang mengajukan pertanyaan permasalahan mengenai materi
yang diberikan.
4) Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
5) Siswa yang menyelesaikan LKS secara berkelompok.



g) Siswa yang aktif didepan yang berperan sebagai guru.

7) Siswa yang berani bertanya kepada temannya yang berperan sebagai
guru.

§) Siswa yang berani mengajukan diri untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah : SMPN 1 Arungkeke

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Hari/ Tanggal : @edasa. q September 2018
Materi : Sistem Koordinat
Pertemuan : 3 (o)

petunjuk Pengisian:
amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
perikut:
I. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.
3. Pengamatan memberikan kode/ cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul dan skornya berdasarkan skala penilaian:
a. Kurang Sekali
b. Kurang
¢. Baik
d. Sangat Baik
4. Kategori Aktivitas Siswa
1) Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas (siswa yang hadir).
2) Siswa yang membuat ringkasan materi.
3) Siswa yang mengajukan pertanyaan permasalahan mengenai materi
yang diberikan.
4) Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru,
3) Siswa yang menyelesaikan LKS secara berkelompok.



g) Siswa yang aktif didepan yang berperan sebagai guru.

7) Siswa yang berani bertanya kepada temannya yang berperan sebagai
guru.,

8) Siswa yang berani mengajukan diri untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah : SMPN 1 Arunghcke
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester :VII ]
Hari/ Tanggal : Gabku, § September 208
Materi : Sistem Koordinat
Pertemuan : 4 (Q"Wb)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:
1. Pengamatan dilakukan kepada siswa scjak guru memulai pembclajaran.
2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.
3. Pengamatan memberikan kode/ cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul dan skornya berdasarkan skala penilaian:
a. Kurang Sekali
b. Kurang
c. Baik
d. Sangat Baik
4. Kategori Aktivitas Siswa
1) Siswayang mengikuti pelajaran dikelas (siswa yang hadir).
2) Siswa yang membuat ringkasan materi.
3) Siswa yang mengajukan pertanyaan permasalahan mengenai materi
yang diberikan.
4) Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
5) Siswa yang menyelesaikan LKS secara berkelompok.



6) Siswa yang akuf didepan yang berperan schagai guru.

7) Siswa yang berani bertanya kepada temannya yang berperan sebagai
guru.

8) Siswa yang berani mengajukan diri untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelajan.
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» gkc‘ Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Melalui
“ Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NIIT)

/ : Dlov yardita
#”'NB * Vg

rangeal *Tagoar & wiau g Jof

\ petunjuk
] . Berilah tanda (V) pada kolom Jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alas:
anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
3. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

i ~ Pertanyaan Jawaban Alasan

[Apakeh Anda senang dengan | Ya_ [ Tidak
|sjaran matematika? B {taren wivdah dipahawsi

7 |Apakah Anda  menyukai ikarena tha wieugaprdv Kith
pelajaran matematika dengan v &

menggunakan model uutdie pefcayn chn dan eidak
kooperatif tipe Numbered fatue,
Heads Together (NHT)?

1 | Apakah Anda menyukai cara i
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran degan
menggunakan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

{' |Apakah Anda termotivasi | -
untuk  belajar matematika,
setelah  diterapkan  model
kooperatif tipe Numbered
.rﬂelis Together (NHT)?

- |Apakah  dengan  model

kooperatif tipe Numbered v v
Heads Together (NHT) dapat

membantu dan

mempermudah Anda

memahami materi  pelajaran
i~ matematika?

'~ |Apakah  dengan  model [ \_~
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dalam
L Pembelajaran membuat Anda [
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s/}\Pa

Tadi siswa yang aktif?
;an berbagi

tahuan dan pengalaman
m  penerapan  model

';::pmﬁf tipe Numbered

tHeads Together (NHT)?
~—ah rasa percaya diri
meningkat  dalam
ﬁgeluarkan
: apat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together

(NHT)?
r Apakah Anda merasakan ada

kemajuan setelah diterapkan
model  kooperatif  tipe
Numbered Heads Together

| (NHT)?

7 Apakah Anda lebih mudah

mengingat  materi  yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

B

Pesan dan Kesan
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. . Berilah tanda (V) pada kolom Jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan
anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

m"'— Pertanyaan Jawaban Alasan

’A'pfknh Anda senang dengan | Ya | Tidak karena &da tidal

b1
' pelajoran matematika? V' |mo0aerki kebic_ menzelosu
i [Apakah  Anda  menyukai

pelajaran matematika dengan ‘/

menggunakan model
kooperatif tipe  Numbered
Heads Together (NHT)?

i | Apakah Anda menyukai cara

mengajar yang diterapkan
gury dalam proses /
pembelajaran degan —

menggunakan model
kooperatif tipe  Numbered
Heads Together (NHT)?

e

|' |Apakah Anda termotivasi

i |

| Matematika?

k Heads Together (NHT) dalam

untuk belajar matematika, /
setelah  diterapkan  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?
Apakah  dengan model

kooperatif tipe  Numbered / \/
Heads Together (NHT) dapat

membantu dan
mempermudah Anda
memahami materi  pelajaran

Apakah  dengan  model
kooperatif tipe Numbered \/

_Pembelajaran membuat Anda
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/(o paknh Anda senang berbagi
b cetahuan dan pengalaman
d;bm penerapan  model
tif tipe Numbered
” eads Together (NHT)?

paknh rasa percaya diri
Anda meningkat  dalam
geluarkan

'Wndapat/pcrlanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together
)?

kah Anda merasakan ada
gemajuan setelah diterapkan

model  kooperatif  tipe
Numbered Heads Together

Z3
>

Apakah Anda lebih mudah

gingat materi  yang

diajarkan dalam pembelajaran

matematika melalui  model

kooperatif tipe  Numbered
| Heads Together (NHT)?

L Pesan dan Kesan
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anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Pertanyaan

Jawaban

Alasan

. Berilah tanda (V) pada kolom Jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan

Apakah Anda senang dengan
pelajaran matematika?

Tidak

Katony ‘G d6Ran
PRMATA G Ananuny, JWdod

TAILTIINY
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Apakah  Anda  menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan mode]
kooperatif tipe  Numbered
Heads Together (NHT)?

oA CARay W
CRAWNT 0 Gann

Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran degan
menggunakan mode]
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

&
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’\M Together (NHT)?
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Apakah Anda termotivasi
untuk  belajar matematika,
setelah  diterapkan  model
kooperatif tipe  Numbered

\c.aSe o, WMnae hane ah

dengan  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat
membantu dan
Mempermudah Anda
Memahami materi pelajaran

:s\ﬁatemalika?

Apakah  dengan  model
kooperatif tipe  Numbered
Heads Together (NHT) dalam
mbelajaran membuat Anda
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r'ﬁkah Anda merasakan ada

jadi siswa yang aktif?
[ :‘;:kah Anda senang berbagi

Pengcmhuan dan pengalaman
dalam  penerapan  model
xooperatif tipe  Numbered

Apakah rasa percaya din
Anda  meningkat  dalam
mengeluarkan

ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together
?

L( w’ (NHT)?
§

kemajuan setelah diterapkan
model  kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)?

. |Apakah Anda lebih mudah

mengingal  materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui mode]
kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT)?
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L perilah tanda (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan
anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
) Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
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" | pelajaran matematika dengan A
menggunakan model Dendayot W\o 30
kooperatif tipe  Numbered A \ facam
Heads Together (NHT)? mudon Ao \oolk.
[i [ Apakah Anda men?kai c‘a:m v karana pita ganmucs dapa
mengajar  yan iterapkan
gumgﬂj d)all ai p:’oses b rangart davean oalg
pembelajaran degan
menggunakan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?
{l |Apakah Anda termotivasi |\~ \roxana “\Q\G!\‘\C\k(\ﬂ"
untuk belajar matematika,
setelah  diterapkan  model Jorany arovq FUkal dan
kooperatif tipe Numbered \ utlp ey
: Heads Together (NHT)? tgm‘\l\:ﬂ}umn maq Hh

membantu dan

mempermudah Anda

memahami materi  pelajaran
WGK _Matematika?

L pembelajaran membuat Anda

Apakah  dengan  model | \—. '
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat

Apakah  dengan  model |\~
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dalam
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@swn yang aktif?
Apakah Anda scnang berbagi
pgetahuan dan pengalaman

dolam  penerapan  model
yooperatif  tipe  Numbered

Heads Together (NHT)?

Apakah rasa percaya diri
Anda  meningkat  dalam
mengeluarkan

ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together

)?

Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model  kooperatif  tipe
Numbered Heads Together

(NHT)?

10.

Apakah Anda lebih mudah
mengingat  materi  yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

B. Pesan dan Kesan
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. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan
anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

w/""'— Pertanyaan Jawaban Alasan

~TApakah Anda senang dengan | Ya | Tidak |¥ovene qvrvnye '

3 pelajaran mate:'nanka? vV beik den conki)

“|Apakah Anda  menyukai

" | pelajaran matematika dengan o7 kerenp Laron
menggunakan model 0 Yo

| kooperatif tipe  Numbered k@-‘w mpok S.?.
Heads Together (NHT)? bpile _don Pvites

Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran degan \/ = i
menggunakan model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

' |Apakah Anda termotivasi

untuk belajar matematika,

setelah  diterapkan  model \/ - K
kooperatif tipe Numbered
| Heads Together (NHT)?

" |Apakah  dengan  model

kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat

Membantu dan —_—
mempermudah Anda
Memahami materi pelajaran
~{Matematika?
Apakah  dengan  model
kooperatif tipe Numbered \/ -

| Heads T, ogether (NHT) dalam
~LPembelajaran membuat Anda
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/mcm{'s'i_swa yang aktif?

<

;Wnda senang berbagi

getahuan dan pengalaman
ﬁm penerapan  model
koopcmlif tipe  Numbered
Heads Together (NHT)?

“iakah rasa percaya diri
([Apaka

Anda  meningkat  dalam

mengeluarkan

ide/pendapat/pertanyaan pada

kegiatan pembelajaran

dengan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together
)?

Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model  kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)?

<

Apakah Anda lebih mudah
mengingat  materi  yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika melalui  model
kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)?

B Pesan dan Kesan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

AT 3 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
- ¢ Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259 Tip. (0411) 866972, 881393 Mauwr

Nomor  1454/FKIP/SKR/A.II/V/1439/2018

Lampiran 1 (Satu) Lembar

Hal : Permohonan Konsultasi Proposal
Kepada yang terhormat

1. Dr. Baharullah, M.Pd,
2. Mutmainnah, S.Pd., M.Pd,

Di
Makassar

Assalamu Alatkum Wr. Wb.

Berdasarkan persetujuan Pimpinan Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
30 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Tbu

memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah ini

Nama :PUTRI AYU ASTUTI D.

Stambuk - 10536 4803 14

Tempat Tanggal Lahir : Maros, 07 September 1996

Fakultas - Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal - Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan  Model Kooperatif Tipe Numbered

Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas Vi
SMPN 1 Arungkeke

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu Alatkum Wr. Wb.

Makassar, Met 2018
/ Dekan

/

Erwin Akib, M Ph.D
NBM : 866934



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

| LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARARAT-
1 Seatan Aliuddin No 239 Telp RGOT2 Pax (02111863 38K Makasar 9022 | E-snadl slp Smuanévmuh i plase.com m

- 1 =<\ A! .;

Nomor : 1797/1zn-5/C 4-VIII/VII/37/2018 14 Dzulqa'dah 1439 H
Lamp : [ (satu) Rangkap Proposal 27 Juli 2018 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov, Sul-Sel

di-
Makassar
LEE I F A

Berdasarkun  surat Dekan Fakultas Keguruan dan  Tmu  Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 653/FKIP/A. 1-1I/VII/1439/2018 tanggal 27 Juli 2018,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini ;

Nama PUTRIAYU ASTUTL D

No. Stambuk - 10536 4803 14

Fakultas * Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan . Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penclition/pengumpulun data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul -

"Efektivitas Pembelujaran Matematika melalui Pencrapan Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 28 Juli s/d 28 September 2018

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.,

Ketua LP3M,

=

Dr.ir. Abubakar Idhan,MP.
1018 NBM 101 7716
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 4099/S.01/PTSPI2018 KepadaYth,

Lampiran : - ati Jeneponto
Perihal - Izin Penelitian "

di-
Tompat

Berdasarkan surat Kelua LP3M UNISMUH Makassar Nomor * 1797/1zn-5/C.4-VIIVIII37/2018 tanggal 27 Juli
2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/penelili dibawah ini:

Nama : PUTRIAYU ASTUTID

Nomor Pakok . 10536 4803 14

Program Studi . Pend. Matematika
Pekerjaan/Lembaga - Mahasiswa(S1)

Alamat - JI. Sit Alauddin No. 259 Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul ;

" EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) PADA SISWA KELAS VIl SMPN 1 ARUNGKEKE *
Yang akan dilaksanakan dari ; Tgl. 01 Agustus s/d 28 September 2018

Sehubungan dengan hal lersebul diatas, pada prinsipnya kaml menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana meslinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada langgal : 01 Agustus 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

Selaky Admhisl‘qtds&clwanan Perizinan Terpadu

\‘P.upkgl bina Utama Madya
—Nig--19610513 192002 1 002

Temtusan Yih
1, Kewa LPIM UNISMUS Makassar @ Makassar;
2. Posinggal

SIMAP PTEP 01£8-2078

Website - b fp2ibhpmed sulselomy 9okl Email -

P ' . J1.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448035
‘2‘2 Makassar 90222




PEMERINTAH KABUPATEN JENEPONTO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
J1. Lingkar Nomor 30 Bontosunggu, Tlp: 0419-2410044 Jeneponto

Jensponts. 20 Agustus 2014
Nomar + 0197/ IPT/DPMPTSP/IP/VIII/2018 Kepada : 2 e
Lampiran Yth. Kepala Sekolah SMPN 1 Arunghele
Perthal : Izin Peredittan m-é...,...
Herdasarkan Surat Kepala Dinas Penanamen Modal dan Pﬂmm tmudu Saru Pintu Provinst Sulawest Selacan No. Surat
AD99/S01/ITSP/2018, Tanggad 03 Agustus 2018, Perhal Py Per Tzin Melaksanaian Penelitian, maka dengan el
dhmpﬂauhmmws.mﬂwmymmmamu
Nama + PUTTU AYU ASTUTI D
Jenis Kelamin i Perempuan
Nomar Pokol 110536460314
Program Studi * Pendidikan Matematica
Lembaga + Mahasiswa {S1)
Peleerfzan t Mahastswi
Alamat + Petang Desa Arungkeke Kec Arangheke

Hermalsud melakukan Penelitian dan pergambilan data awal 3 daerah /Kantor saudaca sebagal syarat penyusunas Sicipsi dengan Judul :

"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALU) PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) PADA SISWA KELAS VIII SMPN 1 ARUNGKEKE"
yang berlangsung tanggal 01 Agustus 2018 8/d 29 September 2018

?mbum:mummpﬂaywwm tryretuful

ol n harus mely

ARt st MMW mmmummmnq Kepala Dinas
2. Peneltian bdak meny ,j‘mbnmdknhn.

3 7 berlaley, serta mengindahkan adat [stiadat

A. Menyerahian 1 (satu) . WMWWM&MMMuQMMMnWIm
PTSY Kabupaten feneponto,

5. Surat lzin olcan dicabut kembali dan dinyatal

tidak berlal apablla ternyata pemegang surnt izin ndak senants ketentuan o) atas.
Detmikian disampatian unluk dhaaklusl, e vl

Terslssar disampalian kepads Vi

Luﬂw|m(m~w.q NI 1 19771231 2002122015
2 Kenua LPIN UNISNU Makaisar

R Pemnhom yang heroangiuian

AArip

Rp. 0,00
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Pimd e Bl
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

sl e M1 Al sy

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 2357223-LP.MAT/Val/VIII/1439/2018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pcndld_lkun Umvctslll::
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen un
keperluan penclitian yang berjudul:
Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Model Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Arungkeke

Oleh peneliti:

Nama : Putri Ayu Astuti D

NIM + 10536 4803 14

Program Studi : Pendidikan Matematika )
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maks perangkat pembelajaran
yang terdiri dari:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penclitian yang terdiri dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Angket Respons Siswa
5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,
Makassar, 15 Agustus 2018

Tim Penilal
Penilai 1, Penilai 2,
dl.,,.u[, .gmrmfl
rri Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika
Mengetahui,

Kepala Laboratorium P belajaran

1P os2
Q T il .l 08219117199



PEMERINTAH KABUPATEN JENEPONTO

N\ . DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI | ARUNGKEKE .
Alamat : Arungkeke Kee, Arungkeke Kab.Jeneponto Tlp. (0419) 2425

; N
Noosf/~ SMP Negeri | Arungkeke/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 1 Arungkeke Kecamatan
Arungkeke Kabupaten Jeneponto menerangkan bahwa :

Nama . Putri Ayu Astuti. D
Nim 1 10536480314
Alamat ¢ JI. Sultan Alauddin 3

Benar telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri | Arungkeke dalam rangka
penyusunan skripsi berdasarkn izin dari Universitas Muhammadiyah Makassar nomor
17971z0-5/C 4-VII/VII/37/2018 tanggal 27 Juli 2018 dan Surat Kepala Dinas nomor
01971PT/DPMPTSP/JP/VIII/2018 tanggal 20 Agustus 2018 dengan judul :

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Arungkeke”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
digunakan seperlunya.

Arungkeke 12 September 2018
hepali Sekolah




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA : PUTRIAYU ASTUTI D.

STAMBUK 110536 4803 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI :  Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Pencrapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII SMPN 1

Arungkeke.
PEMBIMBING | :1.  Dr. Baharullah, M.Pd.
I Mutmainnsh, S.Pd. M.Pd.
No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Tanda

Tangan
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